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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

 

 

 

b. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

dan vokal rangkap. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

2. Vokal rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ـَ...ا   ـَ..ى

atau ya 

Ā a   dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـِ ي

 Dhammah dan ـُ و

wau 

Ū u dan   garis   di 

atas 

 

Contoh :  قَال    : qāla 

 qīla : قَيلَ 

 yaqūlu : يَقوُلُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـَ ي

 fathah dan wau Au a dan u و   ...ـَ.
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Contohnya: رَوْضَة  : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya: رَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya: روضةُ الاطفل  : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: رَبَّنا  : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan 

huruf bunyinya 

Contohnya: الشفاء  : asy-syifā 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya huruf /l/. 

3. Contohnya : القلم  : al-qalamu 

g. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: ازِقِين َ لهَُوَ الرَّ  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  وَاِنَّ الّله
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ABSTRACT 

The writing of this thesis aims to analyze the effect of accountability, 

transparency, and service quality on muzzaki's interest in paying zakat. The variables 

used in this study are independent variables (accountability, transparency, and service 

quality) and dependent variables (interest in paying zakat). This type of research is 

quantitative which is analyzed through SPSS 25.0 software. 
The source of data in this study is primary data where the data collection 

method uses a questionnaire distributed within the BAZNAS of Semarang City. The 

sampling technique used in this study was the slovin method, with a number of 100 

people. The data analysis technique used is the t test and f test. 

The results of hypothesis testing in this study showed t-count values (1.069) < 

t-table (1.98498) for accountability variables, for transparency variables of calculated 

values (2.057) > t-tables (1.98498). And for the service quality variable the value of 

the calculated value (4.572) > t-table (1.98498). Meanwhile, the results of the F test or 

simultaneously the variables of accountability, transparency, and service quality are 

shown with a calculated F. value (41.565) > Ftabel (2.70). So the results of the t test 

prove that accountability has no effect on the interest of muzzaki to pay zakat at 

BAZNAS Semarang City. Meanwhile, transparency and service quality have a 

significant positive effect on muzzaki's interest in paying zakat at BAZNAS Semarang 

City. Meanwhile, simultaneously the variables of accountability, transparency, and 

service quality have a positive and significant effect on muzakki's interest in paying 

zakat at BAZNAS Semarang City. 
Keywords: Accountability, Trasnparansi, Quality of Service, Muzzaki Interest, Zakat, 

BAZNAS Semarang City 
 

ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, 

transparansi, dan kualitas pelayanan terhadap minat muzzaki membayar zakat. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel independen (akuntabilitas, 

transparansi, dan kualitas pelayanan) dan variabel dependen (minat membayar zakat). 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang dianalisis melalui software SPSS 25.0.  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode pengambilan 

data menggunakan kuesioner yang disebar dilingkup BAZNAS Kota Semarang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode slovin, 

dengan jumlah 100 orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t dan uji f. 

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditunjukkan nilai t-hitung 

(1,069) < t-tabel (1,98498) untuk variabel akuntabilitas, untuk variabel transparansi 

nilai thitung (2,057) > t-tabel (1,98498). Dan untuk variabel kualitas pelayanan nilai 

nilai thitung (4,572) > t-tabel (1,98498). Sedangkan hasil uji F atau secara simultan 

variabel akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan ditunjukkan dengan nilai 

Fhitung (41,565) > Ftabel (2,70). Jadi hasil dari uji t membuktikan bahwa akuntabilitas 

tidak berpengaruh terhadap minat muzzaki membayar zakat di BAZNAS Kota 

Semarang. Sedangkan transparansi dan kualitas pelayanan berpengaruh secara 

signifikan positif terhadap minat muzzaki membayar zakat di BAZNAS Kota 

Semarang. Sedang secara simultan variabel akuntabilitas, transparansi, dan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat 

di BAZNAS Kota Semarang. 

Kata kunci: Akuntabilitas, Trasnparansi, Kualitas Pelayanan, Minat Muzzaki, Zakat, 

BAZNAS Kota Semarang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Malsallalh ekonomi aldallalh sallalh saltu malsallalh utalmal yalng mempengalruhi negalral-

negalral berkembalng salalt ini. Kemiskinaln daln pengalngguraln aldallalh dual contoh 

balgalimalnal malsallalh ekonomi dalpalt berdalmpalk buruk paldal kehidupaln sosiall daln 

berkontribusi paldal alktivitals kriminall. Dibalndingkaln dengaln malsallalh lalin, kemiskinaln 

merupalkaln malsallalh yalng sulit dipecalhkaln. Kemiskinaln itu sendiri merupalkaln sebualh 

penyalkit, daln penyalkit itu aldal di setialp negalral berkembalng termalsuk Indonesial. Untuk 

mengaltalsi malsallalh kemiskinaln, diperlukaln sebualh kebijalkaln. Islalm berupalyal 

memeralngi kemiskinaln, khususnyal melallui pralktik zalkalt. Keberaldalaln zalkalt malmpu 

mensejalhteralkaln malsyalralkalt daln menurunkaln alngkal kemiskinaln malsyalralkalt 

Indonesial. Hall ini dimungkinkaln jikal malsyalralkalt saldalr alkaln perlunyal membalyalr zalkalt. 

Zalkalt merupalkaln sallalh saltu allalt pemeraltalaln pendalpaltaln dallalm ralngkal 

peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Pertumbuhaln ekonomi daln pemeraltalaln 

pendalpaltaln dalpalt dibalngun dengaln zalkalt yalng dikelolal dengaln balik, sehinggal 

mendorong supremalsi hukum. Menurut Monzer Kalhf, zalkalt daln sistem pewalrisaln 

Islalm cenderung lebih setalral dallalm calral pembalgialn alset, daln sebalgali malnfalalt dalri 

zalkalt, kekalyalaln alkaln selallu beredalr.1 

Sallalh saltu rukun Islalm yalng waljib dijunjung tinggi oleh umalt Islalm aldallalh 

zalkalt. Zalkalt didefinisikaln sebalgali halrtal yalng waljib disisihkaln balgi seoralng Muslim 

altalu aldalb yalng dimiliki oralng Muslim sesuali dengaln algalmal Islalm untuk diberikaln 

kepaldal yalng berhalk menerimalnyal.2 Umalt Islalm diwaljibkaln untuk menunalikaln zalkalt 

kalrenal hall itu dalpalt menyucikaln halrtal bendal daln jiwal kital. Hall tersebut terdalpalt dallalm 

firmaln Alllalh suralh Alt- Talubalh alyalt 103, yalng berbunyi: 

يْهِمْ بهَِا وَ  رُهُمْ وَتزَُكهِ وتكَََ سََكََن  لَّهُمْ  خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُههِ ُ صَلهِ عََلَيْهِمْ  اِنَّ صَل   وَالّله

 )١٠٣(سََمِيْع  عََلِيْم  

Alrtinyal: “Almbillalh zalkalt dalri sebalgialn halrtal merekal, dengaln zalkalt itu kalmu 

membersihkaln daln mensucikaln merekal daln berdoallalh untuk merekal. Sesungguhnyal 

doal kalmu itu (menjaldi) ketentralmaln jiwal balgi merekal. Daln Alllalh Malhal mendengalr 

lalgi Malhal mengetalhui.” (Q.S. Alt-Talubalh: 103) 

                                                           
1 Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, diterjemahkan 

oleh Machnun Husein, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 1995, hlm. 87-88.    
2 Qodariah Barkad, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah, dan Waqaf, (Jakarta: Prenadamedia Group,2020), hlm. 

155. 
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Paldal alyalt 103 suralt Alt-Talubalh, Alllalh memerintalhkaln daln memintal algalr 

sebalgialn halrtal muzalkki digunalkaln untuk zalkalt, daln perintalh zalkalt ini bersifalt 

mengikalt. Zalkalt dalpalt diberikaln lalngsung dalri pemberi zalkalt (muzalkki) kepaldal delalpaln 

alsnalf berikut yalng berhalk menerimal zalkalt (mustalhik): falkir, miskin, almil, muallalf, 

halmbal salhalyal, ghorim (oralng yalng berhutalng), fii salbilillalh, daln ibnu salbil.3 Alyalt 

tersebut jugal menjelalsaln balhwal zalkalt dalpalt membersihkaln daln mensucikaln halrtal daln 

jiwal balgi sialpal saljal yalng menunalikalnnyal. 

Berdalsalrkaln Keputusaln Presiden Nomor 8 Talhun 2001, Baldaln Almil Zalkalt 

Nalsionall (BAlZNAlS) resmi didirikaln oleh pemerintalh. Saltu-saltunyal lembalgal yalng 

diberi malndalt untuk menghimpun daln menyallurkaln zalkalt, infalk, daln sedekalh (ZIS) 

berskallal nalsionall. Pengesalhaln Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2011 ini semalkin 

memalntalpkaln pengelolalaln zalkalt paldal BAlZNAlS yalng fungsinyal sebalgali baldaln 

pengelolal zalkalt secalral nalsionall. 

Orang wajib mengeluarkan zakat atau muzakki menyalurkan zakat melalui amil 

zakat kemudian didistribusikan untuk para penerima zakat atau mustahik dengan cara 

tepat sasaran, terciptanya suasana harmonis antara muzakki dan mustahik merupakan 

salah satu dampak positif dari zakat. Zakat mampu digunakan sebagai instrumen 

pendistribusian kekayaan kepada penerima zakat. Oleh karena itu badan amil zakat 

harus mengusahakan, menghimpun, menyalurkan, dan mengawasi zakat dengan 

sebaikbaiknya, dengan tujuan agar dana penyebarannya tepat sasaran.4 

Sesuali undalng-undalng, BAlZNAlS dikaltegorikaln sebalgali lembalgal pemerintalh 

nonstrukturall daln untuk menjalgal independensinyal bertalnggung jalwalb kepaldal Presiden 

melallui Menteri Algalmal. Oleh kalrenal itu, BAlZNAlS daln pemerintalh bertugals 

memalstikaln kepaltuhaln terhaldalp syalrialt Islalm, kealndallaln, kepentingaln, kealdilaln, 

kejelalsaln hukum, ketelitialn, daln alkuntalbilitals. 

Berdasarkan hasil pra survey pada Oktober Tahun 2021 pada bagian 

penghimpun dana BAZNAS Kota Semarang, diketahui bahwa belum sepenuhnya 

masyarakat memiliki kesadaran berzakat dan memiliki kepercayaan menunaikan 

zakatnya pada BAZNAS. Hal ini ditunjukkan oleh 90% muzakki BAZNAS kota 

Semarang adalah para ASN dari berbagai instansi. Tidak semua masyarakat 

                                                           
3 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, 2009), hlm. 442.    
4 Andi Hidayat, Analisis Pertumbuhan Zakat pada Aplikasi Zakat Online Dompet Dhuafa. 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. 2020 
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mengumpulkan zakatnya di BAZNAS dikarenakan terdapat lembaga amil lain ataupun 

muzakki menyalurkan langsung pada mustahik. 

Berdasarkan data Puskas BAZNAS kota Semarang Tahun 2020 sebanyak 

1.436.699 jiwa penduduk atau 80% di Kota Semarang masuk ke dalam penduduk tidak 

miskin. Hal ini menunjukkan bahwa kota Semarang memiliki potensi dalam 

penghimpunan zakat. Estimasi mustahik dan potensi muzakki di Kota Semarang yang 

dilakukan Baznas menunjukkan bahwa jumlah estimasi mustahik (penerima zakat) 

87.354 jiwa dan untuk potensi muzakki sebanyak 1.214.294 jiwa.5  

Tabel 1. 1 Data Jumlah Pengumpulan Zakat 

 

Dilihat dari data diatas bahwa jumlah muzakki di BAZNAS Kota Semarang 

meningkat tetapi tidak bisa mencapai potensi muzakki yang ada. Dari data hasil pra 

survey (2021) permasalahan yang terjadi adalah belum sepenuhnya masyarakat kota 

Semarang memiliki kesadaran dalam membayar zakat, dimana 90% potensi zakat yang 

terhimpun BAZNAS Kota Semarang berasal dari zakat profesi para ASN berdasarkan 

gaji profesi mereka yaitu sebesar 2,5 %. Hal ini diduga karena terdapat beberapa faktor, 

yaitu: pertama, terdapat beberapa warga yang enggan melaksanakan zakat meskipun 

mereka tahu hal itu wajib. kedua, ketidakpercayaan muzakki terhadap lembaga 

Pengelola Zakat. Hal itu terjadi sebab terdapat amil atau lembaga pengelola zakat yang 

tidak melakukan transparansi pada penyaluran zakat yang telah dikumpulkan oleh amil 

tersebut sehingga masyarakat berpandangan bahwasanya di lembaga amil rawan 

penyelewengan dana. Ketiga, masyarakat tidak tahu bahwasanya dia memiliki 

kewajiban untuk bayar zakat. Sesungguhnya beberapa warga negara kita yang tidak 

tahu bahwasanya dia telah berkewajiban untuk menunaikan zakat. Keempat, 

masyarakat tidak mau untuk melakukan zakat. Beberapa warga tidak mau untuk 

                                                           
5 P. K. BAZNAS,  Peta Zakat dan Kemiskinan Regional Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 

Timur.( Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional, 2020), (Puskas BAZNAS).  
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melakukan meskipun pendapatannya telah mencapai nisab zakat. Kelima, muzakki 

lebih memilih untuk memberikan zakatnya langsung kepada mustahik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut upalyal yang halrus dilalkukaln untuk 

memalstikaln balhwal pemerintalh pusalt daln daleralh memiliki undalng-undalng yalng sehalt. 

Selalin itu, dukungaln kelembalgalaln jugal diperlukaln, termalsuk peningkaltaln kemalmpualn 

sumber dalyal malnusial (SDM) daln sistem kelembalgalaln di BAlZNAlS malupun Lembalgal 

Almil Zalkalt (LAlZ). 

Organisasi Pengelola Zakat harus mampu menyajikan laporan keuangan zakat 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Akuntabilitas dan transparansi 

diperlukan dalam menyusun laporan keuangan. Organisasi pengelolaan zakat harus 

menaati hukum-hukum Allah, selalu menyampaikan informasi secara akurat dan 

transparan, menjunjung tinggi kejujuran, menjalankan tugas dengan penuh dedikasi dan 

loyalitas yang kuat. Organisasi Pengelola Zakat juga harus memberikan kualitas 

pelayanan yang baik sehingga muzakki yang ingin membayar zakat dapat merasa 

nyaman saat sedang membayarkan zakatnya.  

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai tanggung jawab pihak pemegang amanah 

(agen) untuk menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala perbuatan dan 

kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah..6 

Transparansi adalah informasi keuangan publik yang harus diungkapkan secara 

terbuka dan adil, dengan mempertimbangkan hak publik untuk mengetahui 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 

sesuai dengan hukum dan peraturan.7 

Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat sangat bergantung 

pada: (1) pemahaman dan makna zakat; dan (2) pembenahan manajemen organisasi 

zakat. Jika poin pertama tidak terpenuhi maka akan meningkatkan tingkat kesadaran 

masyarakat akan pengeluaran zakat; sedangkan poin kedua mempengaruhi tingkat 

profesionalitas pengelolaan dana zakat yang diterima.8 

BAZNAS akan terus berupaya meningkatkan jumlah zakat yang terhimpun 

secara nasional dalam kapasitasnya sebagai lembaga pengelola zakat. Jumlah muzzakki 

                                                           
6 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik ( Yogyakarta : ANDI Yogyakarta, 2002), hlm. 20.   
7 Sabikah Dini Addyssa Putri, Pengaruh Auntabilitas, Transparansi, dan Diferensiasi Citra Terhadap 

Minat Muzakki Membayar Zakat di Organisasi Pengelola Zakat,  (2019), hlm. 4 
8 Ibid, hlm. 3 
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yang membayar zakat memang perlu dinaikkan, namun BAZNAS juga harus 

melakukan upaya bersama untuk mempertahankan jumlah muzzakki yang membayar 

zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). 

Salah satu unsur penting dalam menciptakan loyalitas muzakki adalah kepuasan 

muzakki. BAZNAS harus meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

muzakki agar dapat meningkatkan kepuasannya. Pelayanan yang baik yang ditawarkan 

organisasi amil zakat akan membentuk harapan dan pandangan positif muzakki, yang 

berujung pada kepuasan dan loyalitas muzakki terhadap organisasi amil zakat. 

Uraian diatas menunjukkan bahwa para muzakki lebih memilih untuk 

menghitung dan memberikan zakatnya sendiri kepada mustahik karena kurangnya 

kepercayaan mereka terhadap lembaga pengelola zakat. Akuntabilitas, Transparansi 

dalam pengelolaan zakat, dan kualitas pelayanan yang ditawarkan oleh organisasi 

pengelola zakat merupakan faktor yang diyakini menjadi akar ketidakpercayaan 

muzakki terhadap organisasi pengelolaan zakat. Untuk meningkatan minat muzzakki 

membayar zakat di OPZ maka perlu adanya akuntalitas dan transparansi pengelolaan 

dana zakat. Tidak hanya dalam pengelolaan dana zakat kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh OPZ juga dapat mempngaruhi minat muzakki untuk membayar zakat. 

OPZ harus selalu meningkatkan kualitas pelayan yang diberikan. Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang beroperasi secara akuntabel, 

transparan, dan profesional dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan 

masyarakat terhadap zakat. 

Menurut penelitan Wihdiasmara Lia Farhati pada tahun 2019, variabel 

pengetahuan muzakki (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

membayar zakat pada organisasi pengelolaan zakat, variabel akuntabilitas (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat pada organisasi 

pengelolaan zakat, dan variabel transparansi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat membayar zakat pada organisasi pengelolaan zakat. 

Sedangkan menurut penelitian Mu’alim pada tahun 2020, Hasil uji t 

menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap loyalitas muzakki pada BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan. Variabel 

Transparansi pengelola zakat tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

loyalitas muzakki pada BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan. Variabel kualitas 
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pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas muzakki pada 

BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019. 

Menurut penelitian Dian Wijayanti pada tahun 2020, menunjukan bahwa 

variabel religiusitas dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY. Sedangkan variabel 

transparansi tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membaya zakat di LAZ 

dan BAZ DIY. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitiann ini 

menggunakan tiga variabel independen, yaitu akuntabilitas, transparansi, dan kualitas 

pelayanan. Dan hanya ada satu variabel dependen yaitu minat muzakki membayar 

zakat. Kemudian dalam penelitian ini haya berfokus pada satu lembaga amil zakat, 

yaitu BAZNAS Kota Semarang. 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan dari fenomena yang 

didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI, 

DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP MINAT MUZAKKI 

MEMBAYAR ZAKAT (STUDI PADA BAZNAS KOTA SEMARANG)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditemukan masalah berupa bagaimana 

cara meningkatkan minat muzakki membayar zakat di BAZNAS Kota Semarang 

melalui akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan yang ada di BAZNAS Kota 

Semarang.  

Rumusan masalah dapat dibuat pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di 

BAZNAS Kota Semarang? 

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat di 

BAZNAS Kota Semarang? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di 

BAZNAS Kota Semarang? 

4. Apakah akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 

minat muzakki membayar zakat di BAZNAS Kota Semarang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzakki membayar 

zakat di BAZNAS Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap minat muzakki membayar 

zakat di BAZNAS Kota Semarang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di BAZNAS Kota Semarang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan kualitas 

pelayanan terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS Kota 

Semarang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu dan 

referensi serta sebagai sarana untuk membangkitkan minat, kreatifitas, dan 

daya pemikiran ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan zakat dan minat muzakki untuk membayar zakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BAZNAS Kota Semarang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan 

gambaran terhadap aspek-aspek yang perlu digunakan dalam upaya 

meningkatkan keinginan dan minat muzakki untuk membayar zakat di 

BAZNAS Kota Semarang. 

b. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam hal perzakatan 

dan memberikan bukti empiris atau kajian sebagai bahan evaluasi. 

c. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan penulis tentang minat muzakki untuk membayar zakat dan 

dapat memberikan pengelaman dalam melakukan penelitian sebagai tugas 

akhir sebagai syarat kelulusan. 

d. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan referensi untuk memperkaya pengetahuan pembaca 

tentang zakat dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab 1, penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab 2, penulis akan menjabarkan teori yang menjadi landasan 

dalam penelitian ini dan terdapat pula penelitian terdahulu, hipotesisi, 

serta kerangka berfikir 

BAB 3  METODE PENELITIAN 

Pada bab 3, penulis menjelaskan metode penelitian ynag digunakan 

dalam penelitian ini, jenis data, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

BAB 4  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4, penulis menyajikan data yang telah diolah, analisis data, dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

BAB 5  PENUTUP 

Pada bab 5, berupa penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang ditujukan kepada berbagai pihak berdasarkan 

hasil penelitian, serta keterbatasan yang yang terjadi dalam penelitian 

ini. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Teori Perilaku Terencana (Theory Planned Behavior) 

TPB (Theory Planned Behaviour) adalah  model teoritis psikologi sosial, 

populer, dan sering digunakan untuk menjelaskan situasi perilaku yang berbeda. Teori 

ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari TRA (Theory of Reasoned Action) 

dengan menambahkan konfigurasi yang sebelumnya tidak ada, yaitu kontrol perilaku 

(behavioral control). Konfigurasi ini ditambahkan untuk memahami batasan yang 

dimiliki individu saat melakukan tindakan tertentu. 

Theory of reasoned action (TRA), kemudian disebut sebagai Theory of planned 

behaviour (TPB), dikembangkan pada tahun 1967. Hipotesis tersebut kemudian sering 

dimodifikasi dan diperluas oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Pada 1980-an, konsep 

ini digunakan untuk mempelajari perilaku manusia dan mengembangkan intervensi 

yang lebih efisien. Sebuah variabel baru ditambahkan ke theory of reasoned action 

(TRA)  yang sudah ada sebelumnya pada tahun 1988 untuk mengatasi kekurangan dan 

manfaat yang diungkapkan oleh Ajzen dan Fishbein melalui penelitian mereka 

menggunakan TRA. Theory of Planned Behavior  (TPB) mengusulkan tiga komponen 

konseptual sebagai penentu utama niat. Secara khusus, unsur-unsur di mana niat 

diciptakan adalah Secara khusus, niat didasarkan pada variabel-variabel yaitu sikap 

terhadap perilaku (attitude towards behavior), norma subyektif (subjective norm), dan 

kontrol berperilaku yang dirasakan (perceived behavioral control).9 Semakin kuat 

kecenderungan untuk melakukan sesuatu, maka semakin besar kemungkinan untuk 

melakukan tingkah laku tersebut. 

Gambar 2. 1 Hubungan antara Sikap, Norma Subjektif dan Niat Perilaku 

 

                                                           
9
Meitiana. Perilaku Pembelian Konsumen:Sebuah Tinjauan Literatur Theory of Planned 

Behavior.Jurnal Ekonomi Mdernisasi 2017. ISSN 2502-4578    
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Sumber: Ajzen 1991, dukutip dalam Mahyarni, THEORY OF REASONED ACTION 

DAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (Sebuah Kajian Historis tentang 

Perilaku) 

Penggunaan theory of planned behaviour yang disebutkan diatas sering 

diterapkan saat mempelajari niat perilaku manusia. Teori perilaku terencana (theory of 

planned behaviour) diterapkan pada zakat untuk memprediksi niat para pemberi zakat 

agar zakat dapat dikumpulkan melalui studi pengembangan strategis. Keyakinan bahwa 

perilaku memiliki akibat yang diinginkan atau tidak diinginkan memengaruhi sikap 

terhadap perilaku. Norma subyektif individu terdiri dari keyakinan tentang perilaku 

yang diharapkan oleh orang lain untuk menjadi normatif (apa yang diharapkan orang 

lain) dan dorongan untuk berperilaku sesuai dengan perilaku yang diharapkan tersebut. 

Teori perilaku terencana (theory of planned behaviour) secara khusus 

mengemukakan tiga aspek yang mempengaruhi niat, antara lain: (1) Sikap terhadap 

perilaku, yang mencerminkan seberapa positif atau negatif seseorang memandang 

perilaku tertentu. (2) Norma subyektif adalah elemen sosial yang mewakili tekanan 

sosial yang dirasakan untuk terlibat dalam beberapa aktivitas atau menahan diri untuk 

tidak terlibat dalam aktivitas lainnya. (3) Kontrol perilaku yang dirasakan, yang 

dianggap sebagai refleksi dari pengalaman sebelumnya selain rintangan atau kesulitan 

yang diprediksi, adalah variabel yang tidak hadir dalam menunjukkan kemudahan atau 

kesulitan melakukan suatu tindakan.10 

1. Sikap  

Sikap adalah kecenderungan individu untuk bereaksi secara khusus terhadap 

rangsangan di lingkungan sosial. Sikap juga didefinisikan sebagai  kecenderungan 

untuk secara mendekati atau menghin, positif atau negatif terhadap berbagai kondisi 

sosial seperti institusi, individu, situasi, ide dan konsep. 

Sikap Muzakki terhadap perilaku membayar zakat adalah perasaan seseorang 

terhadap benda, kegiatan, peristiwa, dan lain-lain. Perasaan ini menjadi konsep yang 

mengungkapkan suka dan tidak suka seseorang (positif, negatif,  netral) pada minat 

pembayaran zakat.11 

 

                                                           
10

 Fatati Nuriyana. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Kontrol Perilaku Terhadap Niat Kepatuhan  

Muzakki Pegawai Negeri Sipil (Pns) Dalam Membayar Zakat Profesi Pada Badan Amil Zakat  (Baz) Kabupaten 

Sumenep. Jurnal Nuansa, Vol. 13 No. 2 Juli – Desember 2016    
11 Ibid  
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2. Norma subjektif 

Norma subyektif terbentuk dari keyakinan normatif, yang memiliki dua komponen 

kunci: (1) keyakinan terhadap ekspektasi normatif yang ditunjukkan terhadap 

perilaku kepatuhan pembayaran zakat, dan (2) keinginan untuk menegakkan masing-

masing ekspektasi normatif tersebut. Keyakinan terhadap ekspektasi normatif ini 

berkaitan dengan seberapa kuat persepsi masyarakat terhadap ekspektasi perilaku 

kepatuhan membayar zakat yang berasal dari orang-orang terkemuka yang 

mempengaruhi individu (reference significant others) untuk melakukan perilaku 

kepatuhan membayar zakat.12 

3. Kontrol keperilakuan 

Kontrol perilaku  mengacu pada persepsi seseorang tentang kemampuan mereka 

untuk melakukan perilaku tertentu. Kontrol perilaku mengacu pada sejauh mana 

seseorang merasa bahwa menunjukkan atau tidak menunjukkan perilaku tertentu 

berada di bawah kontrol orang yang bersangkutan. 

Kontrol perilaku muzakki dalam penelitian ini dapat dicirikan sebagai kapasitas 

untuk menunjukkan perilaku kepatuhan membayar zakat secara profesional, yang 

dapat diidentifikasi dengan adanya situasi yang diduga dapat memfasilitasi atau 

mempersulit pelaksanaan perilaku kepatuhan membayar zakat. 

4. Niat  

Niat disebut juga motif, dan motivasi adalah bentuk motif yang terwujud dalam 

perilaku manusia. Motif adalah apa yang mendorong orang untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Motif adalah perasaan, kebutuhan, 

atau dorongan yang dimiliki seseorang, disadari atau tidak, dan yang menyebabkan 

perilaku berkembang. 

2.1.2. Akuntabilitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akuntabilitas mengacu pada 

hal-hal atau keadaan yang dapat dipersalahkan.13 Akuntabilitas adalah tanggung jawab 

pihak pemberi amanah (agent) untuk menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 

segala tindakan dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pemberi 

                                                           
12 Ibid 
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet I: Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2008), hlm. 33.   
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amanah, yang memiliki hak dan wewenang untuk meminta pertanggungjawaban 

tersebut..14 

Secara umum, akuntabilitas dapat dipahami sebagai suatu hubungan di mana 

masing-masing pihak yang berpartisipasi dan berkepentingan dalam tindakan berhak 

untuk meminta dan memberikan penjelasan atas setiap tindakan yang diterima dan 

dilakukan. 

The National Committee on Governance (NCG) mendefinisikan prinsip 

akuntabilitas sebagai syarat bahwa para pengelola berkewajiban membina dan 

mengembangkan  sistem akuntansi yang efisien untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya. Selain itu, transparansi peran dan pertimbangan organisasi 

merupakan komponen akuntabilitas.15 

Dalam perspektif Islam akuntabilitas berarti pertanggungjawaban seorang 

manusia kepada Allah SWT. yang telah menciptakannya. Setiap manusia harus 

bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukan kepada Allah SWT. hal 

tersebut dijelaskan Allah dalam firmannya Q.S. Al-Mudassir ayat 38 yang berbunyi: 

 )٣٨( كُلُّ نَفْسٍ بِمَا كَسَبَتْ رَهِينَة  

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya”. 

(Q.S Al-Mudassir: 38) 

Dan didukung oleh firman Allah Q.S. An-Nisa : 58:  

ٰٓى اهَْلِ   تِ اِل  ن  َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْامَ  كَُمُوْا بِالْعَدْلِ   هَا ۙ وَاِذاَ حَكََمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْ اِنَّ الّله

َ كَانَ سََمِيْعً  ا يَعِظُكَُمْ بِهٖ   اِنَّ الّله َ نِعِمَّ           ﴾۵٨اۢ بَصِيْرًا ﴿اِنَّ الّله

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pelajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar Lagi Maha Melihat”. (Q.S. An-Nisa : 58) 

Ayat di atas menjelaskan tentang dua tanggung jawab manusia yang menduduki 

jabatan pimpinan, yaitu: Pertama, memberikan amanat kepada yang berhak, yaitu 

                                                           
14 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik ( Yogyakarta : ANDI Yogyakarta, 2002), hlm. 20.   
15 Indri Yuliafitri, Asma Nur Khoiriyah, “Pengaruh Kepuasan Muzakki, Transparansi dan Akuntabilitas 

Pada Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki” dalam Jurnal ekonomi Ilslam Volume 7 No. 2 Juli- 

Desember 2016, hlm.  209. 
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kepada yang mendapat amanah dan yang bertugas mengatur hak asasi manusia. Kedua, 

mengadili secara adil keputusan hukum antara para pihak atau mengatakan yang 

sebenarnya kepada pemiliknya, serta menghadapkan mereka yang melanggar hak 

tersebut dan menyitanya untuk dikembalikan kepada yang berhak. Konsep dasar teori 

akuntabilitas Islam sebagai berikut: 

1. Sumber hukumnya adalah Allah melalui instrument Al Qur’an dan Sunnah. 

2. Penekanan pada “accountability”, kejujuran, kebenaran, dan keadilan. 

3. Permasalahan di luar itu diserahkan sepenuhnya kepada akal pikiran manusia 

termasuk untuk kepentingan ”decision usefulness”. 

Prinsip akuntabilitas Islam ini didukung oleh penggunaan akuntansi zakat. Teori 

tersebut berpandangan bahwa Allah SWT (akuntabilitas vertikal) adalah sumber utama 

pertanggungjawaban, dengan manusia dan alam berada di urutan kedua dan ketiga 

(akuntabilitas horizontal).16 

Akuntabilitas dalam organisasi pengelola zakat dapat dicapai melalui 

pencatatan setiap kegiatan pengelolaan dana zakat, termasuk menghadirkan saksi dan 

memberikan bukti transaksi. Hal ini dapat dipahami dengan pendokumentasian dan 

menghadirkan saksi untuk menunjukkan keandalan, kepatuhan, dan untuk menciptakan 

keadilan dalam penetapan hak dan menghilangkan ketidakpercayaan diantara 

manusia.17 

Akuntabilitas pengelolaan zakat merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan zakat terhadap seluruh kegiatan organisasi yang 

meliputi penghimpunan, pendistribusian, dan penggunaan dana zakat. 

Pertanggungjawaban ini disampaikan kepada pemberi amanat (Allah SWT dan 

muzakki) dalam bentuk laporan oleh pihak yang bertanggung jawab (Amil), untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Akuntabilitas harus diikuti dengan pengendalian yang efisien sesuai dengan 

kesepakatan yang dibuat antara pemberi amanat dan pemegang amanat. Sebagai cara 

untuk menunaikan kewajiban zakat sesuai dengan syariat Islam. Akibatnya, 

akuntabilitas beralih ke orang yang memegang amanat dalam hal ini muzakki 

                                                           
16 Wihdiasmara Lia Farhati, Pengaruh Pengetahuan Muzaki, Akuntabilitas, dan Transparansi Pengelolaan Zakat 

terhadap Minat Membayar Zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat, (Skripsi Fakultas Wkonomi dan Bisnis Islam UIN 

Wlisongo Semarang, 2019), hlm. 8-9 
17

 Khairunnisa R. Harahap, Pengaruh Auntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat terhadap 

Minat Muzakki (Studi Kasus: Baznaz Provinsi Sumatra Utara), (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sumatra Selatan, 2019), hlm. 13-14 
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bertanggung jawab atas lembaga zakat tersebut. Dengan akuntabilitas yang lebih besar, 

ketidakpercayaan publik terhadap manajemen eksternal akan berkurang, dalam hal ini 

adalah muzakki. Sehingga dengan adanya akuntabilitas dapat mempengaruhi minat 

muzzakki untuk membayar zakat di lembaga zakat, yang akan membantu lembaga 

mendapatkan keuntungan. 

2.1.3. Transparansi 

Transparansi adalah penyampaian laporan secara terbuka kepada semua pihak 

yang relevan dengan operasi manajemen dan mencakup semua faktor yang 

menginformasikan pengambilan keputusan dan proses pelaksanaan kegiatan. 

Transparansi merupakan bentuk pengelolaan yang terbuka, dengan 

mengikutsertakan seluruh elemen dalam pengambilan keputusan dan proses 

pelaksanaan keputusan. . Sistem pengendalian yang baik dapat tercipta dengan adanya 

transparansi dalam pengelolaan zakat.18 

Menurut kutipan Mardiasmo oleh Muhammad Ashari Assagaf, transparansi 

adalah kesediaan pemerintah untuk memberikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkannya untuk pengelolaan sumber daya publik. Dalam hal ini, pemerintah 

berperan sebagai lembaga zakat yang memutakhirkan para muzaki dalam segala aspek 

pengelolaannya, baik finansial maupun non finansial..19 

Singkat kata, konsep transparansi adalah sesuatu yang nyata, jelas, terbuka dan 

mudah dipahami. Dalam hal ini kata transparansi lebih ditekankan sebagai bentuk 

tindakan atau sikap seseorang atau sekelompok orang terhadap pihak atau orang lain 

yang berkepentingan dengan kegiatannya. Terciptanya konsep transparansi akan 

berdampak positif bagi muzakki terhadap lembaga tersebut. Dan tentunya akan 

mempengaruhi dan mendorong muzakki untuk memilih lembaga zakat. 

Dalam pandangan Islam, transparansi merupakan shiddiq (jujur). Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 152, yang berbunyi: 

                                                           
18 Mu’alim, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Kulaitas Pelayanan Pengelolaan akat terhadap 

Loyalitas Muakki pada Baznas Provinsi Sumatra selatan, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Fatah, 2020), hlm. 35-36 
19 Muh Ashari Assaggaf, Pengaruh Akuntabilitas dan Trasnparans Pengelolaan Zakat terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat (Studi Pada BAZNAS Kota Makassar Ruang Lingkup UPZ Kantor Kementerian 

Agama Kota Makassar), (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar), hlm. 27. 
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وَٱلْمِيزَانَ  هُۥ ۖ وَأوَْفوُا۟ ٱلْكََيْلَ تَّى  يَبْلغَُ أشَُدَّ وَلَا تقَْرَبوُا۟ مَالَ ٱلْيَتيِمِ إِلاَّ بِٱلَّتِى هِىَ أحَْسَنُ حَ 

ِ أوَْفوُا۟ ۚ مْ فَٱعَْدِلوُا۟ وَلوَْ كَانَ ذاَ قرُْبىَ  ۖ وَبِ بِٱلْقِسْطِ ۖ لَا نكََُلهِفُ نَفْسًا إلِاَّ وُسَْعهََا ۖ وَإِذاَ قلُْتُ  عهَْدِ ٱللََّّ

كَُم بِهۦِ لَعَلَّكَُمْ تذَكََّرُونَ  ى  لِكَُمْ وَصَّ  ذَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan 

menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun 

dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu ingat.” (Q.S. Al-An’am : 152) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita tidak boleh menggunakan harta anak yatim 

kecuali dengan cara terbaik yang dapat menjamin dan mengembangkannya, sampai ia 

mencapai usia dewasa dan mampu mengatur sendiri keuangannya dengan baik. Saat 

itu, serahkan harta itu kepadanya. Dan kitas harus berkata jujur atau terbuka terhadap 

apapun tidak boleh ada yang disembunyikan.  

Konsep transparansi dalam prespektif Islam meliputi:20 

1. Organisasi terbuka untuk muzakki. Semua fakta terkait kegiatan pengelolaan zakat, 

termasuk informasi keuangan, harus dapat diakses dengan mudah oleh mereka yang 

berkepentingan dengan informasi tersebut. 

2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan mencakup segala hal yang 

berkaitan dengan informasi yang diberikan. 

3. Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada semua pihak yang 

membutuhkan informasi. 

Selain itu, organisasi juga harus mengkomunikasikan kepada wali amanat 

tentang semua kebijakan relevan yang telah dikembangkan. Menurut teori ini, kejujuran 

dan amanah adalah komponen kunci dari tolak ukur transparansi bagi lembaga zakat. 

Transparansi akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat (muzakki) terhadap badan 

pengelola zakat. Dalam Islam, kejujuran dan keterbukaan sangat erat kaitannya dengan 

transparansi (tidak ada yang disembunyikan dari pengetahuan informasi publik dalam 

hal ini mengenai muzakki). Pengembangan gagasan transparansi kemungkinan besar 

akan menguntungkan pengawasan muzakki terhadap lembaga zakat. Tentu juga akan 

mendorong dan mempengaruhi muzzakki untuk memilih lembaga zakat. 

                                                           
20  Wihdiasmara Lia Farhati, Pengaruh Pengetahuan Muzaki, Akuntabilitas, dan Transparansi 

Pengelolaan Zakat terhadap Minat Membayar Zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat, (Skripsi Fakultas 

Wkonomi dan Bisnis Islam UIN Wlisongo Semarang, 2019), hlm. 12 
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2.1.4. Kualitas Pelayanan 

Kualitas adalah sejauh mana sifat memenuhi persyaratan. Persyaratan dalam hal 

ini adalah kebutuhan atau harapan yang dinyatakan, biasanya implisit atau wajib.21 

Pelayanan adalah tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada 

pihak lain. Pada dasarnya tidak berwujud dan tidak menyiratkan kepemilikan. 

Pelayanan secara umum adalah perasaan menyenangkan yang diberikan kepada orang 

lain disertai dengan kemudahan dan kepuasan atas kebutuhannya. Kualitas pelayanan 

adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.22 

Jadi Kualitas pelayanan adalah setiap pelayanan yang diberikan oleh satu pihak 

kepada pihak lain yang memenuhi standar mutu atau keunggulan yang diharapkan 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanan adalah layanan yang 

diharapkan dan layanan yang dirasakan. Jika jasa yang diterima dan dirasakan 

(perceived service) sesuai dengan yang diharapkan (expected service), maka kualitas 

yang dirasakan baik dan memuaskan. Sebaliknya, jika jasa yang diterima lebih rendah 

dari yang diharapkan, maka kualitas pelayanan yang dirasakan buruk. Baik atau 

tidaknya kualitas pelayanan tergantung dari penyedia layanan secara konsisten 

memenuhi harapan pelanggannya.23  

Faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam melakukan transaksi 

pembayaran zakat pada suatu organisasi atau lembaga adalah pelayanan yang cepat dan 

efisien, sumber daya manusia yang kompeten dan terbuka, sikap dan perilaku pegawai 

yang sopan dan santun, serta jaminan keamanan.24 

Layanan berkualitas adalah layanan yang secara ekonomis menguntungkan bagi 

organisasi atau institusi dan secara prosedural mudah dan menyenangkan. Jika kualitas 

pelayanan yang diberikan baik, maka pelayanan yang diterima muzakki juga diterima 

dengan baik. 

                                                           
21 Ratmino dan Atik Septi Winarsih, “Manajemen Pelayanan”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2005), 

hal 2.   
22 Mu’alim, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Kulaitas Pelayanan Pengelolaan akat terhadap 

Loyalitas Muakki pada Baznas Provinsi Sumatra selatan, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Fatah, 2020), hlm. 39 

  23 Zeitham Valarie A. and Bitner Mary Jo, “Service marketing”, (New York: Mcgraw hill inc, 2002), 

hlm. 40 
24 Kasmir, etika castomer service, (Jakarta: PT, Raja Grafindo, 2005) hlm. 15  
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Dalam prespektif Islam kualitas pelayanan terdapat dalam surat al-baqarah ayat 

267, yang berbunyi: 

تِ مَا كَسَ  ا انَْفِقوُْا مِنْ طَيهِب  مَنوُْٰٓ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  نَ الْارَْ ي  آٰ اخَْرَجْْنَا لكََُمْ مهِ مُوا بْتمُْ وَمِمَّ ضِ   وَلَا تيََمَّ

ٰٓ انَْ  خِذِيْهِ الِاَّ ا  الْخَبيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ وَلَسْتمُْ بِا  َ غَ تغُْمِضُوْا فيِْهِ   وَاعَْلمَُوْٰٓ  نِيٌّ حَمِيْد  انََّ الّله

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Q.S. Al- Baqarah: 267) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam sangat memerhatikan sebuah pelayanan 

yang berkualitas, memberikan yang baik, dan bukan yang buruk. Thorik G dan Utus  

menjelaskan bahwa pelayanan yang berkualitas bukan hanya mengantar atau melayani 

melainkan juga mengerti, memahami, dan merasakan. 

Indikator kualitas pelayanan ada dalam lima dimensi, yaitu:25 

a) Tangible (Berwujud) 

Pelayanan yang dilihat oleh nasabah (muzakki) adalah tampilan fasilitas fisik, 

peralatan, teknologi, dan berbagai materi komunikasi yang baik, menarik dan 

terawat.. 

b) Reability (Kehandalan) 

Kemampuan dan keandalan untuk memberikan layanan yang terpercaya. Seperti 

ketepatan dalam melayani, memiliki standar yang jelas, serta kemampuan dan 

keahlian petugas dalam menggunakan alat bantu dalam proses pelayanan. 

c) Responsivess (Ketanggapan) 

Yaitu kemampuan petugas untuk menanggapi permintaan nasabah, dalam hal ini 

muzakki, serta membantu dan memberikan pelayanan secara tepat dan cepat.. 

d)  Assurance (Jaminan) 

Yaitu kemampuan dan keramahan serta kesopanan petugas dalam menjamin 

kepercayaan nasabah (muzakki). Seperti memberikan jaminan pelayanan tepat 

waktu, jaminan biaya pelayanan, dan jaminan legalitas pelayanan. 

e) Emphaty (Empati) 

                                                           
25 Hardiansyah, Kualitas pelayanan publik, (Yogyakarta : Gaya Media, 2011) 
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Yaitu seperti sikap tegas tetapi perhatian dari prgawai terhadap muzakki. Seperti 

mengutamakan kepentingan muzakki, melayani dengan ramah dan santun, melayani 

dengan tidak diskriminatif atau tidak membeda-bedakan, dan tentunya menghormati 

setiap muzakki.. 

2.1.5. Filantropi Islam 

1) Pengertian Filantropi Islam 

Istilah Filantropi, berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Philanthropy”. 

Kata philantropy terdiri dari dua kata yaitu “philos” dan “anthropos”, kata 

philos yang berarti cinta atau kasih, dan anthropos yang berarti manusia. Bila 

diartikan, kira-kira berarti cinta atau belas kasih kepada sesama manusia.26 

Maka filantropi dapat diartikan sebagai, upaya menolong sesama, kegiatan 

berderma, atau kebiasaan beramal dari seseorang yang dengan ikhlas 

menyisihkan sebagian harta atau sumberdaya yang dimilikinya untuk 

disumbangkan kepada orang lain yang memerlukan, atau sebagai kebaikan hati 

yang diwujudkan dalam perbuatan baik, dengan menolong dan memberikan 

sebagian harta, tenaga maupun fikiran secara sukarela untuk kepentingan orang 

lain. Mengingat luasnya makna cinta yang terkandung dalam istilah filantropi, 

hal ini sangat dekat maknanya dengan charity (Latin: caritas) yang juga berarti 

‘cinta tak bersyarat’. 

Kata filantropi sendiri merupakan istilah yang sangat asing pada periode 

Islam awal, meskipun demikian akhir-akhir ini sejumlah istilah Arab mulai 

digunakan sebagai padangannya. Kadang-kadang filantropi disebut dengan al-

‘ata’ al-ijtima‘i (pemberian sosial), dan adakalanya dinamakan dengan al-

takaful al-insani (solidaritas kemanusiaan) atau ‘ata khayri (pemberian untuk 

kebaikan). Meskipun, istilah seperti al-birr (perbuatan baik) atau as-sadaqah 

(sedekah) juga kerap kali digunakan.  

Dalam bahasa Indonesia, istilah yang cukup sepadan dengan filantropi 

adalah “kedermawanan sosial”, istilah yang sebenarnya hampir sama tidak 

populernya bagi rakyat kebanyakan, yang lebih paham dengan istilah dan 

praktek seperti sedekah, zakat mal, zakat fitrah, sumbangan, dan wakaf. Namun 

istilah filantropi dipakai karena ada ideologi di belakangnya yang 

diperjuangkan, seperti halnya istilah masyarakat madani, civil society, dan 

                                                           
26 Burhani MS, Hasbi Lawrens. Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media). Hlm. 143   
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gender. Filantropi adalah kedermawanan sosial yang terprogram dan ditujukan 

untuk pengentasan masalah sosial (seperti kemiskinan) dalam jangka panjang, 

misalnya bukan dengan cara memberi ikan tetapi memberi kail dan akses serta 

keadilan untuk dapat memancing ikan.  

Konsekuensi dari makna di atas, definisi yang diberikan tentang 

filantropi sangat beragam dari satu penulis ke penulis lainnya. Satu definisi 

menyebutkan bahwa filantropi berarti, tindakan sukarela personal yang 

didorong kecenderungan untuk menegakkan kemaslahatan umum, atau 

perbuatan sukarela untuk kemaslahatan umum. Definisi lain menyatakan bahwa 

filantropi adalah sumbangan dalam bentuk uang, barang, jasa, waktu atau 

tenaga untuk mendukung tujuan yang bermanfaat secara sosial, memiliki 

sasaran jelas dan tanpa balasan material atau imaterial bagi pemberinya. 

Terlepas dari perbedaan tersebut, ada tujuan umum yang mendasari setiap 

definisi filantropi, yakni cinta, yang diwujudkan dalam bentuk solidaritas 

sesama manusia, di mana orang yang lebih beruntung membantu mereka yang 

kurang beruntung. 

Filantropi Islam terdapat dalam al- qur’an surah al- baqarah ayat 125 

yang berbunyi: 

هۦِمَِ مُصَل ى ۖ وَعََ وَإِذْ جَْعَلْنَا ٱلْبَيْتَ مَثاَبَةً لهِلنَّاسِ وَأمَْناً وَٱتَّخِ  قَامِِ إبِْرَ  ٰٓ ذوُا۟ مِن مَّ هِدْنَآٰ إِلىَ 

رَا بَيْتىَِ لِلطَّآٰئِفِينَ إِ  عِيلَ أنَ طَههِ هۦِمَِ وَإِسَْمَ  كَّعِ ٱلسُّجُودِ  بْرَ  كَِفِينَ وَٱلرُّ  وَٱلْعَ 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 

tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 

sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada 

Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, 

yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". 

رهِ تطُفِ  بهِ صَنَائِعُ المَعرُوفِ تقِي مصَارِعَ السُّوعِ ,وصدقَةُ السهِ  , وصِلةُ ئُ غضب الرَّ

حمِ تزِيدُ في العمُُرِ   الرَّ

Artinya: “Perbuatan baik itu menjadi penghalang bagi jalannya 

keburukan, sedekah sembunyi-sembunyi dapat memadamkan amarah Tuhan, 

silaturahim dapat memperpanjang umur”. (HR. al-Thabarani). 

Merujuk pada al-Quran dan Hadis, filantropi dalam Islam merupakan 

perbuatan kebaikan yang dilandasi iman. Filantropi, sebagai sebuah 
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kedermawanan, merupakan ajaran etika yang sangat fundamental dalam agama 

Islam. 

2) Bentuk-Bentuk Filantropi Islam 

a. Infak 

Bentuk filantropi dalam Al-Quran yang pertama adalah infak. Secara 

bahasa infak bermakna hilang atau kosong akibat diberikan atau karena hal-hal 

lain. Menurut terminologi syariat, infak berarti menafkahkan atau 

membelanjakan rezeki atau harta benda kepada orang lain sehingga dari yang 

awalnya ada menjadi kosong dengan tanpa mengharap kompensasi apapun. 

Dilihat dari segi definitif, istilah infak memang masih sangat umum, tidak 

ditentukan objek, besaran, dan tujuannya. Al-Quran pun mengungkapkan 

anjuran berinfak dalam tiga bentuk, kalimat informatif (khabariyah), kalimat 

perintah dan larangan (insya’iyah), dan dalam bentuk perumpamaan (amtsal). 

Bentuk-bentuk kalimat ini untuk memberi stimulus yang bersifat psikologis 

(taqsya’irru bihi al-qulub) sesuai dengan konteks penerimanya. Salah satu 

perintah berinfak dalam Al-Quran terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 215: 

نْ خَ  لِديَْنِ وَٱلْْقَْرَبيِنَ وَٱلْيَ يَسْـَٔلوُنَكََ مَاذاَ ينُفِقوُنَ ۖ قلُْ مَآٰ أنَفَقْتمُ مهِ مَى  يْرٍ فَلِلْوَ 
تَ 

كَِينِ وَٱبْنِ ٱلسَّبِيلِ    َ بِهۦِ عََلِيم  وَمَا تفَْعَلوُا۟ مِنْ خَيْ وَٱلْمَسَ   رٍ فَإنَِّ ٱللََّّ

Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 

ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 

maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” 

Ayat di atas menjelaskan mengenai apa yang diinfakkan dan siapa yang 

paling berhak menerimanya. Sesuatu yang paling baik untuk diinfakkan adalah 

harta benda. Sedang orang yang paling utama menerima infak tersebut yang 

pertama adalah kedua orang tua sebagai bentuk bakti sang anak. Setalah kedua 

orang tua, kemudian sanak saudara terdekat, lalu anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan. 

b. Sedekah 

Bentuk filantropi kedua yang disebut oleh Al-Quran adalah sedekah. 

Sedekah berasal dari bahasa Arab “shadaqa” yang berarti membenarkan. Secara 



 
 

21 
 

istilah, sedekah diartikan diartikan sebagai pemberian seseorang secara ikhlas, 

kepada yang berhak menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahala dari 

Allah. Dalam masyarakat, istilah infak dan sedekah marak dipahami sebagai dua 

istilah yang tidak memiliki distingsi, sehingga pemaknaannya sering terkesan 

tumpang tindih. Terbukti dari beberapa praktek masyarakat ketika menyebarkan 

selebaran ataupun kotak yang tertulis di atasnya “infak sedekah”. Namun, jika 

dicermati lebih dalam, istilah-istilah dalam Al-Quran memiliki kekhususan arti 

tersendiri, termasuk istilah infak dan sedakah. Salah satu ayat Al-Quran yang 

memuat anjuran sedekah adalah surah Al-Baqarah ayat 280: 

 يْر  لَّكَُمْ ۖ إِن كُنتمُْ تعَْلَمُونَ خَ وَإِن كَانَ ذوُ عَُسْرَةٍ فَنظَِرَة  إِلىَ  مَيْسَرَةٍ ۚ وَأنَ تصََدَّقوُا۟ 

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

Ayat di atas menunjukkan salah satu cara bersedekah yang tidak melulu 

dengan memberikan harta banyak yang kita miliki. Ayat di atas memberikan 

kita referensi cara sedekah yang orientasinya dimaksudkan untuk meringankan 

beban orang lain yang mengalami kesulitan membayar hutang, yaitu dengan 

memberinya tenggat waktu atau mengikhlaskan hutang tersebut. 

Cakupan sedekah memang lebih luas daripada infak. Adapun perbedaan 

paling umum antara keduanya terdapat pada objeknya. Infak lebih menekankan 

pada harta dan materi, sedang sedekah bisa berupa apa saja baik fisik maupun 

non fisik. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda: 

 “Senyummu di hadapan saudaramu (sesama muslim) adalah 

(bernilai) sedekah bagimu” (HR Tirmidzi).  

Jadi, setiap orang dapat bersedekah sekalipun ia tidak punya harta, 

karena sedekah tidak terikat pada materi. Sedekah non-material bisa berupa 

memberi nasihat dan solusi, mendamaikan yang berseteru, menjadi relawan 

kemanusiaan, membuat karya yang bisa dinikmati banyak orang, dan lain-lain. 

c. Zakat 

Bentuk filantropi yang ketiga yang diperintahkan dalam Al-Quran 

adalah zakat. Kata zakat secara bahasa berarti suci, dan secara istilah syariat, ia 

merupakan bentuk penyucian diri melalui pengeluaran harta benda dengan 

syarat dan ukuran tertentu dengan mengharap ridho Allah. Begitu pentingnya 

zakat ini hingga Al-Quran pun menyejajarkan amalan ini setara dengan shalat. 
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Terbukti dalam 27 ayat dalam Al-Quran yang menyebutkan perintah zakat ini 

persis setelah perintah shalat. Salah satu ayat yang dimaksud demikian adalah 

surah Al-Baqarah ayat 43: 

ةَ وَٱرْكَعوُا۟  كَو  ةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ لوَ  كِعِ وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّ  ينَ مَعَ ٱلرَّ 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah 

beserta orang-orang yang ruku’.” 

Dalam ayat tersebut ada syarat-syarat yang harus ditunaikan untuk 

menjadi muslim sejati. Hal yang dikerjakan jika seorang telah beriman kepada 

Islam adalah menunaikan shalat dengan rukun yang benar. Lalu ia memberikan 

zakat kepada orang yang berhak menerimanya. Kemudian ia shalat berjamaah 

dengan orang-orang muslim. Syarat-syarat muslim sejati yang telah disebutkan 

oleh Al-Quran tersebut senafas dengan ungkapan Rasul mengenai lima 

kewajiban seorang muslim 

“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 

disembah selain Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, 

menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan” (HR Bukhari 

Muslim).  

2.1.6. Minalt Membalyalr Zalkalt 

Minalt dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) aldallalh kecenderungaln halti 

yalng kualt terhaldalp sesualtu, sualtu kegemalraln altalu keinginaln. Minalt jugal dipalhalmi 

sebalgali sualtu peralsalaln tertalrik terhaldalp sesualtu altalu kegialtaln yalng tidalk dinyaltalkaln.27 

Secalral etimologis, konsep minalt aldallalh perhaltialn, kecenderungaln halti terhaldalp 

sualtu keinginaln. Sedalngkaln secalral terminologi, minalt aldallalh peralngkalt mentall yalng 

terdiri dalri calmpuraln emosi, halralpaln, keyalkinaln, pralsalngkal, altalu kecenderungaln lalin 

yalng memalndu individu menuju pilihaln tertentu tersebut.28 

Minalt aldallalh alpal yalng memotivalsi oralng untuk melalkukaln alpal yalng merekal 

inginkaln. Minalt alpal pun alkaln memenuhi kebutuhaln. Dallalm menjallalnkaln fungsinyal, 

kehendalk melekalt paldal pikiraln daln peralsalaln. Pikiraln cenderung bergeralk ke ralnalh 

alnallisis ralsionall, sedalngkaln emosi aldallalh tuntutaln hallus. Sementalral alkall berfungsi 

                                                           
27 Istirani dan Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I, (Medan : Media Persada, 2018), hlm. 47.    
28

  Khairunnisa R. Harahap, Pengaruh Auntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat terhadap 

Minat Muzakki (Studi Kasus: Baznaz Provinsi Sumatra Utara), (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatra Selatan, 2019), hlm. 9 
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sebalgali pengingalt pikiraln daln peralsalaln yalng terkoordinalsi secalral halrmonis algalr dalpalt 

dialtur sebalik-baliknyal. Seperti disebutkaln dallalm All-Qur'aln, minalt terletalk paldal alyalt 

pertalmal Suralt all-Allalq yalng memerintalhkaln kital untuk membalcal. Bukaln halnyal dengaln 

membalcal buku altalu kaltal demi kaltal, talpi dallalm segallal hall. Termalsuk nalsehalt membalcal 

calkralwallal besalr dunial, jugal membalcal potensi diri kital sendiri algalr kital bisal memalhalmi 

alpal yalng sebenalrnyal menalrik balgi kital dallalm hidup ini. Firmaln Alllalh SWT.  

نسَانَ مِنْ عََلَ  ﴾١﴿ اقْرَأْ بِاسَْمِ رَبهِكََ الَّذِي خَلقََ  الَّذِي  ﴾٣﴿ كْرَمُِ اقْرَأْ وَرَبُّكََ الَْْ  ﴾٢﴿ قٍ خَلقََ الِْْ

نسَ  ﴾٤﴿ بِالْقَلَمِ عََلَّمَ     ﴾٥﴿ انَ مَا لَمْ يَعْلَمْ عََلَّمَ الِْْ

Alrtinyal: “(1) Ba lcallalh dengaln (menyebut) nalmal Tuhalnmu Yalng menciptalkaln, 

(2) Dial telalh menciptalkaln malnusial dalri segumpall dalralh. (3) Balcallalh, daln 

Tuhalnmulalh yalng Malhal pemuralh, (4) yalng mengaljalr (malnusial) dengaln peralntalraln 

kallalm, (5) Dial mengaljalr kepaldal malnusial alpal yalng tidalk diketalhuinyal.” (Q.S. A ll-

‘Allalq: 3-5) 

Minalt aldallalh alnugeralh terbesalr yalng Alllalh SWT berikaln kepaldal kital semual. 

Nalmun, bukaln beralrti kital duduk dialm daln minalt bisal berkembalng dengaln sendirinyal. 

Nalmun kital halrus berusalhal untuk memalksimallkaln alnugeralh Alllalh algalr pemberialn-Nyal 

dalpalt bermalnfalalt balgi kital daln lingkungaln tempalt kital tinggall.. 

Dalpalt dikaltalkaln balhwal minalt merupalkaln sumber dorongaln yalng kualt balgi 

seseoralng untuk melalkukaln segallal sesualtu gunal mencalpali tujualn daln cital-cital yalng 

diinginkaln. Minalt yalng besalr terhaldalp sesualtu merupalkaln modall yalng besalr untuk 

membalngkitkaln semalngalt melalkukaln tindalkaln yalng diinginkaln, dallalm hall ini 

membalyalr zalkalt ke BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

Ada beberapa unsur minat. Walaupun awalnya banyak dibahas berhubungan 

dengan minat seseorang dalam belajar, namun dalam praktiknya dapat pula diterapkan 

pada minat seseorang dalam melakukan aktivitas atau kegiatan lain, misalnya aktivitas 

berzakat masyarakat. Kemana minat berzakat masyarakat dan mengapa demikian. 

Unsur minat ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, unsur perhatian. Perhatian 

sangat penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap minat berzakat masyarakat, khususnya minat membayar kepada lembaga 

zakat. Menurut Sumadi Suryabrata, “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran 

yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.”29 Orang yang menaruh minat pada 

suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak berpikir bagaimana 

                                                           
29 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: CV Rajawali, 1989), hlm. 14.  
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orang lain melakukannya, karena ia memiliki perhatian besar terhadap aktivitas 

tersebut. Karena itu, orang-orang yang sejak awal terlibat dalam kelembagaan zakat, 

misalnya BAZNAS, akan tetap berzakat melalui BAZNAS, apapun yang terjadi dengan 

orang lain dan BAZ tersebut. 

 Kedua, unsur perasaan. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang 

bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan 

dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.”30 Setiap aktivitas dan 

pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan 

senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya berhubungan dengan fungsi 

mengenal, artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-

ingat atau memikirkan sesuatu. Ketiga, motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak 

dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan kreativitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan.” Misalnya, seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Demikian pula seseorang melakukan aktivitas berzakat, karena ada 

yang mendorongnya. Apakah aktivitas zakatnya secara langsung ke mustahik atau ke 

lembaga, aktivitas tersebut pasti ada yang mendorongnya. 

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 

dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang serius dan tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang muzakki memiliki minat 

yang kuat dalam membayar zakatnya ke lembaga zakat, maka ia akan berusaha keras 

agar zakatnya tidak diberikan, kecuali melalui lembaga. 

Tinggi rendalhnyal minalt malsyalralkalt terhaldalp orgalnisalsi pengelolal zalkalt 

menyebalbkaln sebalgialn malsyalralkalt lebih memilih untuk membalyalr zalkalt lalngsung 

kepaldal mustalhiq. Dengaln demikialn, melallui penyelenggalralaln zalkalt yalng lebih 

profesionall, almalnalh, daln tralnspalraln, regulaltor zalkalt alkaln malmpu mendorong 

keinginaln malsyalralkalt untuk menyallurkaln zalkalt melallui lembalgal zalkalt.. 

Pemalhalmaln malsyalralkalt muslim tentalng algalmal, khususnyal zalkalt, 

mempengalruhi seluruh alspek kehidupaln malnusial daln terutalmal mempengalruhi persepsi 

malsyalralkalt terhaldalp pembalyalraln zalkalt. Termalsuk aljalraln Islalm tentalng pemeraltalaln daln 

pembalgialn pendalpaltaln untuk kemalslalhaltaln falkir miskin. Penghalsilaln mempengalruhi 

jumlalh zalkalt yalng dikelualrkaln oleh muzalkki. 

                                                           
30 Ibid, hlm. 66 
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Dengaln demikialn, seoralng muzalkki yalng membalyalr zalkalt melallui orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt dalpalt dipengalruhi oleh berbalgali falktor, balik internall (dallalm muzalkki) 

malupun eksternall, seperti alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals kuallitals lalyalnaln 

dallalm orgalnisalsi tersebut. Pengelolalaln dalnal zalkalt yalng lebih profesionall alkaln 

menjaldikaln lembalgal pengelolal zalkalt sebalgali pilihaln utalmal malsyalralkalt untuk 

membalyalr zalkalt daln jugal dalpalt mengaljalk oralng lalin untuk membalyalr zalkalt.. 

2.2 Penelitialn Terdalhulu 

Aldal beberalpal temualn terkalit temal penulisaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

peneliti sebelumnyal alntalral lalin: 

Talbel 2. 1 Daltal Penelitialn Terdalhulu 

No Pengalralng Judul Penelitialn Halsil Penelitialn 

1. Wihdialsmalral Lial Falrhalti, 

2019 

Pengalruh Pengetalhualn 

Mualkki, Alkuntalbilitals daln 

Tralnspalralnsi Pengelolalaln 

Zalkalt Terhaldalp Minalt 

Membalyalr Zalkalt paldal 

Orgalnisalsi Pengelolalaln 

Zalkalt (Muzalkki Zalkalt 

Profesi Di Kalntor 

Kementerialn Algalmal 

Kalbupalten Brebes) 

Valrialbel bebals pengetalhualn 

muzalkki (X1) berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp nialt 

membalyalr zalkalt paldal orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt, valrialbel bebals 

talnggung jalwalb (X2) berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp 

minalt membalyalr zalkalt paldal 

orgalnisalsi pengelolal zalkalt daln 

valrialbel bebals tralnspalralnsi (X3) 

berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp preferensi membalyalr 

zalkalt kepaldal orgalnisalsi pengelolal 

zalkalt.. 

2. Khalirunnisal R. Halralhalp, 

2019 

Pengalruh Alkuntalbilitals 

daln Tralnspalralnsi 

Pengelolalaln Zalkalt 

terhaldalp Minalt Muzalkki 

(Studi Kalsus: BAlZNAlS 

Provinsi Sumaltral Utalral) 

 

Dalri uji t daln uji F diketalhui 

balhwal valrialbel alkuntalbilitals daln 

tralnspalralnsi secalral palrsiall daln 

simultaln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp minalt muzalkki 

paldal BAlZNAlS Provinsi Sumalteral 

Utalral. 
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3. Muhalmmald Alshalri Alsalgalf, 

2016 

Pengalruh Alkuntalbilitals 

daln Tralnspalralnsi 

Pengelolalaln Zalkalt 

terhaldalp Minalt Muzalkki 

Membalyalr Zalkalt (Studi 

Paldal BAlZNAlS Kotal 

Malkalssalr Rualng Lingkup 

UPZ Kalntor Kementerialn 

Algalmal Kotal Malkalssalr) 

Halsil uji-t daln uji-f balik secalral 

palrsiall malupun simultaln 

menunjukkaln balhwal valrialbel 

alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi 

berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp minalt muzalkki 

membalyalr zalkalt ke BAlZNAlS 

Kotal Malkalssalr. 

4. Mu’allim, 2020 Pengalruh Alkuntalbilitals, 

Tralnspalralnsi daln Kuallitals 

Pelalyalnaln Pengelolalaln 

Zalkalt terhaldalp Loyallitals 

Muzalkki paldal BAlZNAlS 

Provinsi Sumaltral Selaltaln 

Berdalsalrkaln halsil uji t diketalhui 

balhwal valrialbel alkuntalbilitals zalkalt 

tidalk berpengalruh negaltif daln 

tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals 

muzalkki paldal BAlZNAlS Provinsi 

Sumalteral Selaltaln. Valrialbel 

Tralnspalralnsi pengelolal zalkalt tidalk 

berpengalruh negaltif daln tidalk 

signifikaln terhaldalp loyallitals 

muzalkki paldal BAlZNAlS di 

Provinsi Sumalteral Selaltaln. 

Valrialbel Kuallitals Pelalyalnaln 

Berpengalruh Positif daln 

Signifikaln Terhaldalp Loyallitals 

Muzalkki BAlZNAlS Provinsi 

Sumalteral Selaltaln Talhun 2019 

5. Jumalrni, 2019 Pengalruh Alkuntalbilitals 

daln Tralnspalralnsi terhaldalp 

kepercalyalaln Muzalkki 

Membalyalr Zalkalt di 

BAlZNAlZ Kotal Jalmbi 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal secalral simultaln daln palrsiall 

valrialbel alkuntalbilitals daln 

tralnspalralnsi berpengalruh terhaldalp 

kepercalyalaln muzalkki dallalm 

membalyalr zalkalt di Balznals Kotal 

Jalmbi. 
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6. Mohalmmald Falhmi 

Ikhwalndhal, 2018 

Pengalruh Tralnspalralnsi, 

alkuntalbilitals, Kepercalyalaln 

Alfektif daln Kognitif 

terhaldalp Minalt Balyalr 

Zalkalt Melallui Lembalgal 

Zalkalt 

 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal keyalkinaln alfektif daln 

kognitif berpengalruh positif 

terhaldalp preferensi membalyalr 

zalkalt melallui lembalgal zalkalt; 

talnggung jalwalb memiliki efek 

positif paldal keyalkinaln alfektif daln 

kognitif. Nalmun halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal tralnspalralnsi 

tidalk mempengalruhi kepercalyalaln 

kognitif daln alfektif. 

7. Dialn Wijalyalnti, 2020 Pengalruh Religiusitals, 

Tralnspalralnsi daln Kuallitals 

Pelalyaln terhaldalp Minalt 

Muzalkki dallalm Membalyalr 

Zalkalt di LAlZ daln BAlZ 

DIY  

 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal valrialbel religiusitals daln 

kuallitals pelalyalnaln berpengalruh 

positif terhaldalp nialt muzalkki 

membalyalr zalkalt di LAlZ daln BAlZ. 

Sedalngkaln valrialbel tralnspalralnsi 

tidalk berpengalruh terhaldalp minalt 

muzalk membalyalr zalkalt di LAlZ 

daln BAlZ DIY. 

8. Irmal Nur Halsalnalh, 2020 Pengalruh Religiusitals, 

Pendalpaltaln, Kuallitals 

Pelalyalnaln, Tralnspalralnsi 

Lembalgal Almil Zalkalt 

terhaldalp Minalt balyalr Zalkalt 

di Baldaln Zalalt, Infalq daln 

Shaldalqalh Provinsi DKI 

Jalkalrtal 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal religiusitals, pendalpaltaln daln 

kuallitals pelalyalnaln secalral palrsiall 

tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp minalt membalyalr zalkalt 

paldal lembalgal almil zalkalt, Infalq 

daln Shaldalqalh di Provinsi DKI 

Jalkalrtal, sedalngkaln tralnspalralnsi 

lembalgal almil zalkalt berpengalruh 

positif daln berpengalruh signifikaln 

terhaldalp minalt  membalyalr zalkalt 

paldal Baldaln Almil Zalkalt, Infalq daln 

Saldalqalh Provinsi DKI Jalkalrtal; 
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Semual valrialbel secalral simultaln 

berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp minalt membalyalr zalkalt 

paldal lembalgal Almil Zalkalt, Infalq 

daln Shaldalqalh di Provinsi DKI 

Jalkalrtal. 

9. Lilis Heldal Salputri, 2019 Pengalruh Ekspektalsi daln 

Tralnspalralnsi terhaldalp 

Minalt Muzalkki Membalyalr 

Zalkalt di BAlZNAlS Kotal 

Jalmbi 

 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal ekspektalsi berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp 

minalt muzalkki membalyalr zalkalt ke 

BAlZNAlS Kotal Jalmbi. 

Tralnspalralnsi tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp minalt muzalkki 

membalyalr zalkalt ke BAlZNAlS 

Kotal Jalmbi. ekspektalsi daln 

tralnspalralnsi yalng simultaln tidalk 

mempengalruhi minalt muzalkki 

untuk membalyalr zalkalt ke 

BAlZNAlS Kotal Jalmbi. 

 

2.3 Hipotesisi Penelitialn 

Hipotesis merupalkaln talnggalpaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn, rumusaln malsallalh penelitialn dirumuskaln dallalm bentuk kallimalt pertalnyalaln. 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Pengalruh alkuntalbilitals terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt di BAlZNAlS 

Kotal Semalralng 

Alkuntalbilitals merupalkaln sallalh saltu unsur yalng terbukti mendorong keinginaln 

muzalkki dallalm membalyalr zalkalt di Lembalgal Pengelolal Zalkalt. Alkuntalbilitals aldallalh 

usalhal altalu tindalkaln yalng menghalsilkaln pengungkalpaln yalng alkuralt 

(pertalnggungjalwalbaln). Orgalnisalsi pengelolal zalkalt memiliki stalkeholder daln 

bersifalt nirlalbal. Pemalngku kepentingaln dallalm orgalnisalsi pengelolalaln zalkalt 

dialntalralnyal muzalkki, pemerintalh, daln malsyalralkalt umum. Lalporaln penaltalusalhalaln 

dalnal ZIS waljib diberikaln oleh baldaln pengelolal zalkalt. Muzalki membutuhkaln lalporaln 
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pertalnggungjalwalbaln untuk menilali sejaluh malnal dalnal yalng merekal sumbalngkaln 

untuk zalkalt ditalngalni secalral jujur. Balgi orgalnisalsi pengelolal zalkalt, hall ini salngalt 

penting. 

Dallalm penelitialn Muh. Alshalri Alssalggalf dengaln judul Pengalruh Alkuntalbilitals 

daln Tralnspalralnsi Pengelolalaln Zalkalt Terhaldalp Minalt Muzalkki Membalyalr Zalkalt 

mengaltalkaln balhwal alkuntalbilitals berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt 

membalyalr zalkalt. Alkuntalbilitals aldallalh talnggung jalwalb pemegalng almalnalh, dallalm 

hall ini pengelolal zalkalt kepaldal muzalkki. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut, malkal 

dibentuk hipotesis sebalgali berikut: 

H1 : Alkuntalbilitals berpengalruh terhaldalp terhaldalp minalt muzalkki 

membalyalr zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng 

2. Pengalruh tralnspalralnsi terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt di BAlZNAlS 

Kotal Semalralng 

Dengaln memberikaln informalsi daln terjalminnyal ketersedialaln informalsi yalng 

benalr daln memaldali, tralnspalralnsi membalntu menumbuhkaln ralsal salling percalyal 

alntalral pengelolal zalkalt daln malsyalralkalt luals. Kalrenal setialp malsyalralkalt memiliki 

kemalmpualn untuk memperoleh informalsi tentalng entitals pengelolal zalkalt. 

Malsyalralkalt lebih cenderung mempercalyali korporalsi altalu lembalgal yalng lebih 

tralnspalraln. Pengembalngaln galgalsaln tralnspalralnsi kemungkinaln besalr alkaln 

menguntungkaln pengalwalsaln muzzalkki terhaldalp lembalgal. Hall ini tentunyal jugal 

alkaln mendorong daln mempengalruhi palral muzalkki untuk memilih lembalgal zalkalt. 

Hall ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muh.Alshalri Alssalggalf 

berjudul Pengalruh Alkuntalbilitals daln Tralnspalralnsi Pengelolalaln Zalkalt Terhaldalp 

Minalt Muzalkki dallalm Membalyalr Zalkalt, yalng menyaltalkaln balhwal tralnspalralnsi 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp preferensi muzalkki dallalm membalyalr 

zalkalt. . Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut, malkal dibentuk hipotesis sebalgali berikut: 

H2 : Tralnspalralnsi berpengalruh terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt 

di BAlZNAlS Kotal Semalralng 

3. Pengalruh kuallitals pelalyalnaln terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng 

Setialp orgalnisalsi, perusalhalaln, altalu balhkaln lembalgal alkaln terus menempaltkaln 

prioritals tinggi dallalm memberikaln kuallitals pelalyalnaln yalng primal. Hall ini alkaln 

berdalmpalk paldal meningkaltnyal minalt callon pelalnggaln. Selalin terus berupalyal 

memberikaln pelalyalnaln terbalik yalng untuk mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln 
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kepualsaln pelalnggaln. Dallalm konteks ini, orgalnisalsi zalkalt menjaldi salngalt penting 

kalrenal dengaln memberikaln pelalyalnaln yalng terbalik daln menjunjung tinggi stalndalr 

pelalyalnaln tersebut alkaln memicu minalt muzalki untuk membalyalrkaln zalkaltnyal 

kepaldal orgalnisalsi pengelolal zalkalt.  

Hall ini didukung oleh penelitialn Dialn Wijalyalnti yalng berjudul Pengalruh 

Religiusitals, Tralnspalralnsi daln Kuallitals Pelalyalnaln Terhaldalp Minalt Muzalkki dallalm 

Membalyalr Zalkalt paldalLAlZ daln BAlZ DIY yalng menunjukkaln balhwal kuallitals 

pelalyalnaln berpengalruh positif terhaldalp Preferensi Muzalkki dallalm membalyalr zalkalt 

paldal LAlZ daln BAlZ DIY. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut, malkal dibentuk hipotesis 

sebalgali berikut: 

H3 : Kuallitals pelalyalnaln berpengalruh terhaldalp terhaldalp minalt muzalkki 

membalyalr zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng 

4. Pengalruh alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln terhaldalp minalt 

muzalkki membalyalr zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng 

Tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals merupalkaln hall yalng sering dituntut oleh 

malyalralkalt dallalm sebualh orgalnisalsi publik. Malsyalralkalt meralsal perlu mengetalhui 

alrus kals daln operalsionall orgalnisalsi. Alpalkalh sumber dalyal yalng merekal berikaln telalh 

digunalkaln dengaln benalr. Tidalk halnyal itu, orgalnisalsi pengelolal zalkalt jugal perlu 

meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln muzalkki. Pelalyalnaln yalng balik yalng diberikaln 

orgalnisalsi almil zalkalt alkaln membentuk palndalngaln daln halralpaln positif muzalkki, 

sehinggal muzalkki alkaln puals daln loyall terhaldalp orgalnisalsi almil zalkalt. Pemenuhaln 

ketigal hall tersebut dalpalt meningkaltkaln minalt muzalkki dallalm membalyalr zalkalt 

kepaldal orgalnisalsi pengelolal zalkalt. 

Hall ini didukung dengaln penelitialn Nalhdlialtul Almallial tentalng Pengalruh 

Alkuntalbilitals, Tralnspalralnsi, daln Kuallitals Pelalyalnaln Terhaldalp Minalt Muzalki 

Membalyalr Zalkalt (Studi paldal LAlZ Suralbalyal), yalng menyaltalkaln balhwal valrialbel 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi daln kuallitals pelalyalnaln berpengalruh signifikaln secalral 

bersalmalaln (palrsiall) terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt di lembalgal almil zalkalt 

di Suralbalyal. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut, malkal dibentuk hipotesis sebalgali 

berikut: 

H4 : Alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln berpengalruh 

terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng 



 
 

31 
 

2.4 Keralngkal Berfikir 

Sejallaln dengaln tujualn penelitialn daln kaljialn teoritis yalng dibalhals, malkal 

diuralikaln keralngkal pemikiraln tentalng pengalruh alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln 

kuallitals pelalyalnaln terhaldalp minalt muzalkki membalyalr zalkalt (BAlZNAlS Kotal 

Semalralng): 

Galmbalr 2. 2 Keralngkal Berfikir Penelitialn 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

3.1.  Jenis daln Sumber Daltal Penelitialn 

3.1.1. Jenis Daltal 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln teknik penelitialn kualntitaltif kalrena l 

daltal ya lng dikumpulkaln paldal alkhirnyal alkaln direpresentalsikaln berupal alngkal. Dalta l 

kualntitaltif aldallalh daltal altalu informalsi ya lng diterimal dallalm bentuk alngkal ya lng dalpalt 

dihitung.31 Alngkal-alngkal diperoleh dalri jalwalbaln palral responden ya lng jumlalhnyal 

tergolong balnyalk sehinggal halrus diolalh menggunalkaln daltal SPSS. Selalin itu, penelitialn 

kualntitaltif ini alkaln digunalkaln untuk menguji kebenalraln teori daln hipotesis ya lng dibualt 

selalmal proses penelitialn.32 Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

penelitialn lalpalngaln dengaln metode kualntitaltif dengaln menggunalkaln penyebalraln 

kuesioner kepaldal palral muzzalki yalng aldal di Kotal Semalralng. 

3.1.2. Sumber Daltal Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini sumber daltal yalng digunalkaln yalitu daltal primer daln daltal 

skunder. 

a. Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh informalsi yalng diperoleh lalngsung dalri sumber alslinya l, balik 

secalral individu malupun kolektif, seperti halsil walwalncalral altalu talnggalpaln terhaldalp 

kuesioner ya lng dalpalt peneliti lengkalpi.33 Daltal primer yalng digunalaln peneliti 

berupal daltal ya lng diperoleh dengaln calral membalgikaln kuesioner kepaldal palra l 

muzalkki di Kotal Semalralng.  

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh informalsi yalng diterimal altalu dikumpulkaln melallui publikalsi 

seperti buku, palmflet, daln alrtikel ya lng dialmbil dalri wibsite.34 Daltal sekunder dallalm 

penelitialn ini beralsall dalri iliteraltur, buku-buku, website, daln sumber-sumber lalin 

ya lng menunjalng penelitialn ini. 

                                                           
31 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Dan Penelitian Dengan Statitik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 22  
32 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2017), 

hlm. 2  
33 Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm.  42 
34 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komuniasi, Eonimi, dan Kebijakan Publik Ilmu-

ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 119   
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3.2. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal aldallalh metode  daln allalt yalng digunalkaln oleh peneliti 

untuk mengumpulkaln daltal.35 Teknik pengumpulalm daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini yalitu: 

a. Kuesioner (Alngket) 

Metode kuesioner (alngket) aldallalh mengumpulkaln daltal dengaln calral memberikaln 

altalu menyebalrkaln dalftalr pertalnya laln altalu pernya ltalaln kepaldal responden dengaln 

halralpaln responden alkaln memberikaln talnggalpaln terhaldalp dalftalr pertalnya laln altalu 

pernyaltalaln tersebut. Instrumen dallalm penelitialn bersifalt terbukal daln tertutup. 

Pertalnya laln terbukal aldallalh jikal jalwalbaln belum diberikaln sebelumnya l, sedalngkaln 

pertalnyalaln tertutup aldallalh jikal allternaltif jalwalbaln telalh disedialkaln.36 Dallalm 

penelitialn ini peneliti mengumpulkaln daltal dengaln calral membalgikaln kuesioner 

kepaldal muzalkki yalng menunalikaln zalkaltnyal di BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

b. Dokumentalsi 

Metode dokumentalsi aldallalh metode untuk mencalri informalsi menggunalkaln 

caltaltaln, tralnskrip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, alrtikel, risallalh ralpalt, buku caltaltaln, 

dll. tentalng sualtu topik altalu valrialbel. Berbedal dengaln calral lalin, metode ini tidalk 

terlallu sulit kalrenal meskipun terjaldi kesallalhaln, sumber daltalnyal tidalk berubalh.37  

Teknik dokumentalsi dilalkukaln dengaln calral mencalri dokumen altalu referensi 

berupal buku-buku, jurnall, daln yalng lalinya l yalng berhubungaln dengaln penelitialn 

ini. 

3.3.Populalsi daln Salmpel 

3.3.1. Populalsi  

Populalsi aldallalh kaltegori luals yalng terdiri dalri item altalu subjek tertentu dengaln 

jumlalh daln sifalt tertentu. Peneliti menetalpkaln tujualn untuk dialnallisis daln kemudialn 

ditalrik kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm konteks ini mengalcu paldal semual item 

penelitialn ya lng dalpalt dipelaljalri, tidalk halnya l terpalku paldal malkhluk hidup.38 Penentualn 

jenis penelitialn ini didalsalrkaln paldal alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln 

terhaldalp minalt muzalkki membalya lr  zalkalt di orgalnisalsi pengelolal zalkalt khususnyal di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng . Populalsi dallalm penelitialn ini yalitu 8.000 muzalkki 

                                                           
35 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 159  
36 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 49-50  
37 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media Pubhlising, 2015), 

hlm. 77-78 
38 Sandu Siyoto,..., hlm. 64  
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3.3.2. Salmpel  

Salmpel aldallalh Salmpel aldallalh balgialn dalri alnggotal populalsi ya lng dipilih sesuali 

dengaln pedomaln khusus algalr merekal dalpalt mewalkili populalsi secalral alkuralt dallalm hall 

ukuraln daln fitur.39 Salmpel digunalkaln jikal populalsi ya lng diteliti besalr daln peneliti tidalk 

mungkin mempelaljalri seluruh populalsi. 

Metode pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

salmpling insidentall, yalitu proses pemilihaln salmpel berdalsalrkaln kebetulaln. Sialpalpun 

ya lng secalral kebetulaln bertemu dengaln peneliti dalpalt digunalkaln sebalgali salmpel alsallkaln 

ditentukaln balhwal merekal memenuhi sya lralt sebalgali sumber daltal.40 

Pengalmbilaln salmpel diperoleh berdalsalrkaln rumus slovin.41 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

 Dimalnal:  

n = Ukuraln salmpel 

N = Ukuraln populalsi 

e = persen kelonggalraln yalng ditolerir/talralf kesallalhaln (10%). 

Dallalm penelitialn ini digunalkaln persentalse 10% sebalgali baltals salmpling error, 

sehinggal perhitungaln tersebut dalpalt dilihalt sebalgali berikut: 

𝑛 =  
8000

1 + 8000(10%)2
 

         𝑛 =  
8000

1 + 8000(0.01)
 

𝑛 =  
8000

81
  

𝑛 = 98,76 

 Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals dengaln jumlalh populalsi 8000 muzalkki, malka l 

ukuraln salmpel yalng didalpalt sebalnyalk  99 oralng muzalkki (pembulaltaln dalri 98,76). 

3.4. Valrialbel Penelitialn daln Pengukuraln 

Valrialbel penelitialn aldallalh kuallitals, kalralkteristik, altalu nilali seseoralng altalu objek 

alktif yalng menunjukkaln valrialsi tertentu yalng diputuskaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

dialmbil kesimpulalnnya l.42 Penulis tertalrik untuk mempelaljalri balgalimalnal minalt muzalkki 

                                                           
39 Ibid, hlm. 64  
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010) cet. 10, hlm. 124 
41 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 78 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), hlm.  93 
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untuk membalyalr zalkalt yalng dipengalruhi oleh hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, 

daln kuallitals pelalyalnaln. Alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals lalya lnaln aldallalh tigal 

valrialbel independen yalng membentuk konteks penelitialn. sedalngkaln minalt muzalkki dallalm 

membalya lraln zalkalt merupalkaln valrialbel dependen. 

3.4.1. Alkuntalbilitals 

Alkuntalbilitals pengelolalaln zalkalt dalpalt dipalhalmi sebalgali sallalh saltu bentuk 

kewaljibaln pengelolal zalkalt untuk melalporkaln tercalpali altalu tidalknya l misi orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt untuk mengumpulkaln, menyallurkaln, daln menggunalkaln dalnal zalkalt 

melallui mekalnisme pertalnggungjalwalbaln yalng dilalkukaln secalral berkallal sesuali 

ketentualn sya lrialh daln perundalng-undalngaln ya lng berlalku. Valrialbel ini diukur 

menggunalkaln indikaltor alkuntalbilitals yalitu : 

1. Segallal kegialtaln halrus memperhaltikaln daln mengutalmalkaln kesejalhteralaln umalt 

sebalgali perwujudaln almalnalh yalng diberikaln Alllalh SWT kepaldal malnusial 

sebalgali seoralng khallifalh 

2. Kegialtaln orgalnisalsi dilalksalnalkaln secalral aldil 

3. Pengelolalaln halrus bersalmalaln dengaln pengendallialn yalng balik sesuali dengaln 

komitmen yalng telalh dibualt alntalral pemberi almalnalh daln penerimal almalnalh 

4. Pengelolalaln dilalkukaln sesuali dengaln syalrialt Islalm yalng telalh ditetalpkaln dallalm 

All-Qur’aln daln Als-Sunnalh 

3.4.2. Tralnspalralnsi 

Tralnspalralnsi aldallalh kondisi orgalnisalsi untuk menyedialkaln informalsi penting 

daln relevaln dengaln calral yalng mudalh dialkses daln dipalhalmi oleh pemalngku 

kepentingaln. Indikaltor dalri tralnspalralnsi pengelolalaln zalkalt yalitu: 

1. Orgalnisalsi bersifalt terbukal daln mudalh dialkses oleh pihalk yalng berkepentingaln 

terhaldalp informalsi.  

2. Informalsi diungkalpkaln dengaln itikald balik daln mencalkup semual hall ya lng 

berkalitaln dengaln informalsi yalng diberikaln.  

3. Orgalnisalsi almil zalkalt memberikaln informalsi mengenali pengelolalaln daln 

penghimpunaln dalnal zalkalt sertal penyalluralnnyal. 

4. Orgalnisalsi almil zalkalt menyedialkaln lalporaln pertalnggungjalwalbaln ya lng tepalt 

walktu 

5. Orgalnisalsi almil zalkalt menyedialkaln salralnal untuk sualral daln usulaln ralkya lt 

6. Terdalpalt sistem pemberialn informalsi kepaldal public 
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3.4.3. Kuallitals Pelalyalnaln 

Kuallitals pelalyalnaln aldallalh tingkalt keunggulaln ya lng dihalralpkaln daln 

pengendallialn tingkalt keunggulaln untuk memenuhi kebutuhaln pelalnggaln. Indikaltor 

dalri kuallitals pelalya lnaln yalitu: 

1. Relialbility (kealndallaln): Pelalya lnaln yalng tepalt daln alkuralt ya lng diberikaln 

BAlZNAlS Kotal Semalralng kepaldal muzalkki. 

2. Talngible (Penalmpilaln fisik): Gedung kalntor, rualngaln, daln petugals di BAlZNAlS 

Kotal Semalralng dalpalt dialndallkaln . 

3. Responsiveness (ketalnggalpaln): kesialpaln, kemalmpualn, daln kecepaltaln 

talnggalpaln petugals dallalm menjallalnkaln tugalsnyal di BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

4. Alssuralnce (jalminaln daln kepercalyalaln): keteralmpilaln petugals, keralmalhaln, 

kepercalyalaln, kealmalnaln dallalm penggunalaln jalsal di BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

5. Empalthy (empalti): komunikalsi daln pemalhalmaln terhaldalp kebutuhaln muzalkki di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

3.4.4. Minalt Muzalkki Membalyalr Zalkalt 

Minalt aldallalh kecenderungaln halti terhaldalp sesualtu. Minalt muncul dalri dallalm 

diri seseoralng jikal sesualtu yalng diurus ya lng bermalnfalalt dalpalt diralsalkaln. Minalt 

membalya lr zalkalt dalpalt dialrtikaln sebalgali kecenderungaln baltin altalu keinginaln untuk 

memberikaln zalkalt dalri halti. Indikaltor dalri minalt membalya lr alkalt yalitu: 

1. Aldalnyal dorongaln dallalm diri individu daln ralsal ingi talhu muzalkki. 

2. Aldalnyal motif sociall yalng membalngkitkaln untuk melalkukaln sualtu alktivitals 

tertentu. 

3. Aldalnyal falktor emosionall ya lng berhubungaln dengaln emosi sehinggal mendorong 

muzalkki untuk membalyalr zalkalt 

Definisi operalsionall valrialbel aldallalh definisi ya lng membualt valrialbel yalng 

diteliti oleh peneliti dalpalt digunalkaln sehubungaln dengaln metode yalng digunalkaln untuk 

mengukurnyal. Dalri penjelalsaln dialtals, malkal valrialbel penelitialn dalpalt dioperalsionallkaln 

dallalm talbel dibalwalh ini. 

Talbel 3. 1 Definisi Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel Definisi Indikaltor Ukuraln 

Valrialbel Independen: 

Alkuntalbilitals (X1) 

Alkuntalbilitals pengelolalaln 

zalkalt dalpalt dipalhalmi 

sebalgali sallalh saltu bentuk 

1. Segallal kegialtaln halrus 

memperhaltikaln daln 

mengutalmalkaln 

Skallal Likert 
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kewaljibaln pengelolal zalkalt 

untuk melalporkaln tercalpali 

altalu tidalknyal misi orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt untuk 

mengumpulkaln, 

menya llurkaln, daln 

menggunalkaln dalnal zalkalt 

melallui mekalnisme 

pertalnggungjalwalbaln yalng 

dilalkukaln secalral berkallal 

sesuali ketentualn syalrialh daln 

perundalng-undalngaln yalng 

berlalku. 

kesejalhteralaln umalt sebalga li 

perwujudaln almalnalh yalng 

diberikaln Alllalh SWT 

kepaldal malnusial sebalga li 

seoralng khallifalh 

2. Kegialtaln orgalnisalsi 

dilalksalnalkaln secalral aldil 

3. Pengelolalaln halrus 

bersalmalaln denga ln 

pengendallialn ya lng balik 

sesuali dengaln komitmen 

ya lng telalh dibualt alntalra l 

pemberi almalnalh daln 

penerimal almalnalh 

4. Pengelolalaln dilalkukaln 

sesuali dengaln sya lrialt Islalm 

ya lng telalh ditetalpkaln dallalm 

All-Qur’aln daln Als-Sunnalh 

 

Tralnspalralnsi (X2) Tralnspalralnsi aldallalh kondisi 

orgalnisalsi untuk 

menyedialkaln informalsi 

penting daln relevaln dengaln 

calral yalng mudalh dialkses daln 

dipalhalmi oleh pemalngku 

kepentingaln. 

1. Orgalnisalsi bersifalt terbuka l 

daln mudalh dialkses oleh 

pihalk ya lng berkepentinga ln 

terhaldalp informalsi.  

2. Informalsi diungkalpkaln 

dengaln itikald balik daln 

mencalkup semual hall yalng 

berkalitaln dengaln informalsi 

ya lng diberikaln.  

3. Orgalnisalsi almil zalkalt 

memberikaln informalsi 

mengenali pengelolalaln daln 

penghimpunaln dalnal zalkalt 

sertal penya lluralnnyal. 

Skallal Likert 
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4. Orgalnisalsi almil zalkalt 

menyedialkaln lalporaln 

pertalnggungjalwalbaln yalng 

tepalt walktu 

5. Orgalnisalsi almil zalkalt 

menyedialkaln salralnal untuk 

sualral daln usulaln ralkya lt 

6. Terdalpalt sistem pemberialn 

informalsi kepaldal public 

 

Kuallitals Pelalyalnaln 

(X3) 

Kuallitals pelalyalnaln aldallalh 

tingkalt keunggulaln yalng 

dihalralpkaln daln 

pengendallialn tingkalt 

keunggulaln untuk 

memenuhi kebutuhaln 

pelalnggaln. 

1. Relialbility (kealndallaln): 

Pelalya lnaln yalng tepalt daln 

alkuralt yalng diberikaln 

BAlZNAlS Kotal Semalralng 

kepaldal muzalkki. 

2. Talngible (Penalmpilaln 

fisik): Gedung kalntor, 

rualngaln, daln petugals di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng 

dalpalt dialndallkaln . 

3. Responsiveness 

(ketalnggalpaln): kesialpaln, 

kemalmpualn, daln kecepaltaln 

talnggalpaln petugals dallalm 

menjallalnkaln tugalsnyal di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

4. Alssuralnce (jalminaln daln 

kepercalyalaln): keteralmpilaln 

petugals, keralmalhaln, 

kepercalyalaln, kealmalnaln 

dallalm penggunalaln jalsal di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

Skallal Likert 
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5. Empalthy (empalti): 

komunikalsi daln pemalhalmaln 

terhaldalp kebutuhaln 

muzalkki di BAlZNAlS Kota l 

Semalralng.  

 

Valrialbel Dependen: 

Minalt Muzalkki 

Membalya lr Zalkalt (Y) 

Minalt aldallalh kecenderungaln 

halti terhaldalp sesualtu. Minalt 

muncul dalri dallalm diri 

seseoralng jikal sesualtu yalng 

diurus yalng bermalnfalalt 

dalpalt diralsalkaln. Minalt 

membalya lr zalkalt dalpalt 

dialrtikaln sebalgali 

kecenderungaln baltin altalu 

keinginaln untuk 

memberikaln zalkalt dalri halti. 

1. Aldalnyal dorongaln dallalm diri 

individu daln ralsal ingi talhu 

muzalkki. 

2. Aldalnyal motif sociall yalng 

membalngkitkaln untuk 

melalkukaln sualtu alktivitals 

tertentu. 

3. Aldalnyal falktor emosionall 

ya lng berhubungaln denga ln 

emosi sehinggal mendorong 

muzalkki untuk membalya lr 

zalkalt 

 

Skallal Likert 

Sumber: Dikumpulkaln dalri Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn ini menggunalkaln skallal intervall untuk pengukuralnnyal, yalitu skallal 

ya lng dimalksudkaln untuk mengkualntifikalsi sualtu fenomenal tertentu daln memberi nilali 

paldal sualtu preferensi. Skallal intervall yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

menggunalkaln instrumen skallal likert. Skalla l likert aldallalh skallal yalng berisi 5 tingkalt 

preferensi jalwalbaln dengaln pilihaln paldal talbel berikut dengaln bentuk Checklist.43 Skallal 

likert sering digunalkaln untuk menilali pendalpalt, persepsi, daln sikalp seseoralng altalu 

kelompok terhaldalp fenomenal sosiall. Valrialbel dievallualsi sebalgali valrialbel denga ln 

menggunalkaln skallal likert. Indikalsi ini kemudialn digunalkaln sebalgali titik tolalk untuk 

membualt item instrumen, yalng dalpalt berupal pernyaltalaln altalu pertalnya laln. Setialp 

pertalnyalaln instrumen berskallal likert berisi talnggalpaln yalng berkisalr dalri salngalt positif 

hinggal salngalt negaltif. 

                                                           
43 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Cetakan IV, (Semarang : Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), hlm. 41.   
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Talbel 3. 2 Allternaltif Jalwalbaln Dengaln Skallal Likert 

 

3.5.  Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal aldallalh sualtu metode yalng digunalkaln untuk mengolalh daln 

memprediksi halsil penelitialn untuk menalrik kesimpulaln. Teknik alnallisis daltal dallalm 

penelitialn ini aldallalh alnallisis deskriptif dengaln menggunalkaln alplikalsi SPSS (Staltisticall 

Products alnd Service Solutions). Tujualn penggunalaln staltistik aldallalh untuk menjelalskaln 

pernyaltalaln responden dengaln menggunalkaln informalsi ya lng dikumpulkaln tentalng pilihaln 

pernyaltalaln daln distribusi frekuensi responden. 

3.5.1. Uji Vallidalsi 

Valliditals dialrtikaln sebalgali ketepaltaln altalu kealndallaln allalt penelitialn ya lng 

digunalkaln. Valliditals menggalmbalrkaln seberalpal balik sualtu allalt ukur menalngkalp objek 

ya lng diukur.44 Uji valliditals yalng digunalkaln aldallalh valliditals item, yalng memverifikalsi 

benalr altalu tidalknyal daltal kuesioner yalng digunalkaln dallalm proyek penelitialn. 

Dallalm pelalksalnalaln uji valliditals ini dilalkukaln dengaln melalkukaln korelalsi Item 

Correlaltion dengaln melihalt halsil perhitungaln paldal kolom Correla lted Item - Totall 

Correlaltion. Hall ini salmal dengaln perhitungaln menggunalkaln korelalsi bivalrialte, 

kalrenal kedualnya l menghitung hall yalng salmal. Paldal pengujialn ini, jikal nilali Rhitung 

lebih besalr dalri Rtalbel, malkal halsilnya l vallid.45 Kriterial uji vallidalsi dalpalt di lihalt 

sebalgali berikut: 

a) Dinyaltalkaln vallid, jikal Rhitung > Rtalbel malkal instrumen altalu item-item 

pertalnyalaln berkorelalsi signifikaln terhaldalp skor totall. 

b) Dinyaltalkaln tidalk vallid, jikal Rhitung < Rtalbel altalu Rhitung negaltif, malkal 

instrumen item-item pertalnya laln tidalk berkorelalsi sinifikaln terhaldalp skor totall. 

                                                           
44 Syofian Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual dan SPSS, (Jakarta: Prenademedia Group, 2013), hlm. 46  
45 Imam Ghozali,...., hlm. 50  
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3.5.2. Uji Relia lbilitals 

Uji relialbilitals aldallalh pengujialn yalng mengevallualsi kuesioner, ukuraln valrialbel 

altalu struktur. Jikal jalwalbaln klalim kuesioner konstaln altalu stalbil sepalnjalng walktu, 

dikaltalkaln dalpalt dialndallkaln altalu dalpalt dipercalyal. Kuesioner dikaltalkaln relialbel altalu 

dalpalt dipercalya l jikal talnggalpaln terhaldalp pernyaltalaln konsisten altalu stalbil dalri walktu 

ke walktu.46 Relialbilitals menunjukkaln balhwal sualtu instrumen dalpalt dipercalya l untuk 

digunalkaln sebalgali allalt pengumpulaln daltal kalrenal instrumen tersebut sudalh balik. 

Pengujialn ini dimalksudkaln untuk menjalmin instrumen penelitialn algalr dalpalt 

digunalkaln berkalli-kalli daln bisal membentuk daltal yalng salmal. 

Teknik staltistik yalng digunalkaln dallalm pengujialn ini menggunalkaln Cronbalch's 

Allphal. Koefisien Cronbalch's Allphal dalri allalt penelitialn sering dialnggalp relialbel jikal 

lebih besalr dalri 0,7 (>0,7). Skor Cronbalch's Allphal setialp valrialbel halrus lebih tinggi 

dalri 0,7 algalr dialnggalp relialbel.47 

3.5.3. Uji Alsumsi Klalsik 

1. Uji Normallitals  

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui sebalraln daltal yalng dialnallisis, 

daln pengujialn ini digunalkaln untuk menguji normallitals sebalraln valrialbel 

penggalnggu altalu residuall dallalm sualtu model regresi ya lng memiliki distribusi 

normall. Dallalm penelitialn ini, uji normallitals dilalkukaln dengaln alnallisis gralfik altalu 

menggunalaln metode Kolmogralv-Smirnov. 

Untuk menentukaln alpalkalh residuall berdistribusi normall, alnallisis gralfis ini 

memalnfalaltkaln histogralm, yalng membalndingkaln daltal yalng dialmalti dengaln 

distribusi yalng salngalt mirip dengaln normall. Selisih daln alngkal signifikaln dalpalt 

digunalkaln untuk menentukaln alpalkalh daltal tersebut normall ketikal distribusi daltal 

tersebut berdistribusi secalral teraltur. Model dikaltalkaln vallid jikal nilali signifikalnsi 

melebihi 5%. 

2. Uji Multikoliniealritals 

Uji multikolinealritals beralrti aldalnyal hubungaln linier (korelalsi) yalng 

sempurnal altalu palsti, dialntalral beberalpal altalu semual valrialbel yalng menjelalskaln 

dalri model regresi. Uji multikolinealritals bertujualn untuk memeriksal alpalkalh aldal 

korelalsi dallalm regresi. Dallalm kalsus multikolinealritals, koefisien regresi valrialbel 

                                                           
46 Ibid, hlm. 43 
47 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM PSPSS 21 Update PLS Regresi, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 50 
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independen tidalk alkaln signifikaln daln alkaln memiliki stalndalr error ya lng tinggi. 

Pralsya lralt yalng halrus dipenuhi dallalm model regresi yalitu tidalk aldalnya l 

multikoliniealritals. 

Pengujialn dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali toleralnsi terhaldalp 

lalwalnnyal yalitu valrialnce inflaltion falctor (VIF). Valrialbel mendekalti 

multikolinealritals ketikal nilali toleralnce lebih rendalh daln nilali VIF lebih tinggi. 

Lalndalsaln pengujialn ini aldallalh tidalk aldalnyal multikolinealritals paldal valrialbel 

independen dallalm model regresi jikal nilali toleralnce > 0,1 daln VIF < 10. 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji Heteroskedalstisitals merupalkaln model regresi yalng bertujualn untuk 

menguji ketidalksalmalaln valrialns residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

lalinnyal. Jikal selallu terdalpalt valrialns dalri sisal pengalmaltaln ya lng saltu ke 

pengalmaltaln ya lng lalin, malkal disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut 

heteroskedalstisitals. Model regresi ya lng balik aldallalh yalng homoskedalstisitals. 

Aldal beberalpal calral untuk mendeteksi aldal altalu tidalknya l valrialns valrialbel 

altalu heteroskedalstisitals, misallnyal dengaln melalkukaln plotting (pengujialn 

histogralm) altalu uji glejser. Histogralm dalpalt mendeteksi aldalnya l 

heteroskedalstisitals (valrialns heterogenitals) dengaln melihalt polal scaltter plot alntalral 

SRESID daln ZPRED. Kehaldiraln beberalpal salmpel menunjukkaln balhwal valrialns 

valrialbel telalh terjaldi. Nalmun, jikal tidalk aldal salmpel ya lng jelals daln titik ekstensi 

di altals daln di balwalh nol (0) paldal sumbu Y, malkal tidalk aldal valrialn yalng tidalk 

seralgalm (heteroskedalstisitals). 

3.5.4. Alnallisis Regresi Linealr Bergalnda l 

Alnallisis regresi paldal dalsalrnyal aldallalh studi tentalng balgalimalnal saltu altalu lebih 

valrialbel independen mempengalruhi valrialbel dependen (valrialbel terikalt), dengaln tujualn 

memperkiralkaln altalu memprediksi nilali raltal-raltal populalsi altalu raltal-raltal valrialbel 

dependen dengaln menggunalkaln nilali valrialbel independen yalng diketalhui. Pengukuraln 

kekualtaln hubungaln alntalral valrialbel dependen daln valrialbel independen, sertal 

pembentukaln daln demonstralsi alralh hubungaln, merupalkaln tujualn dalri penelitialn regresi 

ini. 

Teknik alnallisis daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis 

regresi linier bergalndal altalu sering dikenall dengaln uji staltistik digunalkaln untuk 

mengetalhui besalrnya l pengalruh lebih dalri saltu valrialbel independen (X) terhaldalp 

valrialbel dependen (Y). Kalrenal valrialbel bebals (independen) dallalm penelitialn ini 
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melibaltkaln lebih dalri dual valrialbel, malkal alnallisis regresi linier bergalndal digunalkaln 

dallalm penelitialn ini. Rumus yalng digunalkaln untuk alnallisis ini aldallalh sebalgali berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒  

Keteralngaln: 

Y = Minalt muzalkki membalya lr zalkalt 

α = Konstalntal 

β1 = Koefisien regresi valrialbel alntalral X1 daln Y 

β2 = Koefisien regresi valrialbel alntalral X2 daln Y 

β3 = Koefisien regresi valrialbel alntalral X3 daln Y. 

X1 = Alkuntalbilitals 

X2 = Tralnspalralnsi 

X3 = Kuallitals Pelalyalnaln 

e = Error estimalted 

Nilali konstalntal dallalm model regresi ini direfleksikaln dengaln al , sedalngkaln 

besalrnyal koefisien regresi malsing-malsing valrialbel dinyaltalkaln dengaln β1 β2 β3. 

Sebelum menguji kelalya lkaln model regresi ini, penelitialn halrus terlebih dalhulu menguji 

alsumsi klalsik. Seperti telalh dijelalskaln di altals, pengujialn alsumsi klalsik  dallalm penelitialn 

ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji normallitals, uji multikolinieritals, daln uji 

heteroskedalstisitals. 

3.5.5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilalkukaln sebalgali pembuktialn alpalkalh valrialbel alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi daln kuallitals pelalya lnaln berpengalruh terhaldalp minalt muzalkki membalya lr 

zalkalt, balik secalral bersalmalaln (simultaln) malupun palrsiall. Pembuktialn hipotesis dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln uji-t untuk melihalt alpalkalh hipotesis ya lng dialjukaln 

diterimal altalu ditolalk. Uji F digunalkaln untuk mencobal melihalt pengalruh valrialbel 

independen yalng meliputi alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln terhalda lp 

minalt muzalkki membalya lr zalkalt paldal walktu yalng salmal. Uji hipotesis yalng dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Koefisien Determinalsi (A ldjusted R Squalre) 

Koefisien determinalsi digunalkaln untuk mengukur seberalpal balik model 

dalpalt menjelalskaln valrialsi dallalm valrialbel dependen. Nilali A ldjusted R2 ya lng 

disesualikaln dalpalt meningkalt altalu menurun tergalntung paldal valrialbel 

independen yalng dimalsukkaln ke dallalm model. Kalrenal Aldjusted R2 yalng 

disesualikaln jugal menerimal nilali negaltif, sehinggal dialnggalp 0. Stalndalr error 
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ya lng dihalsilkaln dalri perhitungaln Aldjusted R2 halrus serendalh mungkin kalrena l 

hall ini alkaln meningkaltkaln kemalmpualn model regresi dallalm memprediksi nilali 

valrialbel dependen. Jikal Aldjusted R2  mendekalti 1, malkal galris regresi jugal alkaln 

lebih efektif dallalm peralmallaln Y kalrenal pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen semalkin besalr paldal penelitialn ini.48  

2. Uji Signifikalnsi Palralmeter Individuall (Uji Staltistik t) 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen 

berpengalruh signifikaln secalral palrsiall terhaldalp valrialbel dependen. Uji t 

digunalkaln untuk melihalt pengalruh valrialbel independen secalral individuall 

terhaldalp valrialbel dependen. Uji t dilalkukaln paldal tingkalt signifikalnsi 0,05 (al = 

5%). Kriterial uji t aldallalh: 

a. Jikal Thitung > Ttalbel daln nilali signifikaln < 0.05 malkal hipotesis diterimal. 

Alrtinyal secalral palrsiall valrialbel independen memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

b. Jikal Thitung < Ttalbel nilali siginifikaln > 0.05 malkal hipotesis ditolalk. Alrtinya l 

secalral palrsiall valrialbel independen tidalk memiliki pengalruh ya lng signifikaln 

terhaldalp valrialbel dependen. 

3. Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji Staltistik F) 

Uji F-staltistik paldal dalsalrnyal digunalkaln untuk memeriksal daltal daln 

menentukaln alpalkalh setialp valrialbel independen dallalm model mempengalruhi 

valrialbel dependen.49 Uji F digunalkaln untuk menentukaln signifikalnsi sualtu 

determinaln. 

Jikal nilali F hitung melebihi F talbel (Fhitung > Ftalbel), malkal H0 ditolalk 

daln Hal diterimal. Alrtinya l terdalpalt pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen secalral bersalmal-salmal. Keputusaln menerimal altalu menolalk 

H0 didalsalrkaln paldal perbalndingaln halsil Fhitung daln Ftalbel (nilali kritis) daln 

Menentukaln talralf nya ltal (signifika lnsi level), yalitu α = 5 % = 0,05 dallalm 

hipotesis:  

 F hitung > F talbel, malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal  

 F hitung < F talbel, malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk 

                                                           
48 Imam Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006) hlm. 

137  
49 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS23, ed. 8 (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm..99   
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BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

4.1.1. Profil BAlZNAlS Kotal Semalralng 

Nalmal    : Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Kotal Semalralng  

Allalmalt : Jl. Wr. Supraltmaln No.77, Gisikdrono, Kec. Semalralng Balralt, Kota l 

Semalralng, Jalwal Tengalh 50149 

No Telepon   : 024-76431420 

Emalil    : balznalskotal.semalralng@balznals.or.id 

4.1.2. Sejalralh BAlZNAlS Kotal Semalralng 

Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall (BAlZNAlS) Kotal Semalralng merupalkaln lembalga l 

pemerintalh non strukturall yalng diseralhi tugals menalngalni zalkalt, infalk, daln sedekalh 

sesuali dengaln almalnalt Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2011 yalng mengaltur tentalng 

pengelolalaln zalkalt. Sebalgali orgalnisalsi pengelolal zalkalt, BAlZNAlS Kotal Semalralng 

secalral konsisten berupalya l memalsukkaln nilali-nilali profesionallisme, kehalndallaln, 

keterbukalaln, daln alkuntalbilitals ke dallalm stalndalr operalsionall prosedur (SOP) orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt. 

BAlZNAlS Kotal Semalralng didirikaln dallalm ralngkal menghimpun daln mengelolal 

dalnal zalkalt, infalk, daln sedekalh (ZIS) dallalm ralngkal membalntu pemerintalh dalla lm 

mengentalskaln kemiskinaln di Kotal Semalralng. Hall itu dilalkukaln dallalm ralngka l 

meningkaltkaln palrtisipalsi umalt Islalm di Kotal Semalralng dallalm ralngkal pembalngunaln 

malnusial secalral menyeluruh. 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 38 Talhun 1999 tentalng pengelolalaln zalkalt, 

Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall (BAlZNAlS) Kotal Semalralng paldal alwallnya l bernalmal Baldaln 

Almil Zalkalt (BAlZ) Kotal Semalralng paldal malsal pertumbuhalnnyal. Berdalsalrkaln Sura lt 

Keputusaln Wallikotal Semalralng Nomor 451.1.05.159 talnggall 13 Juni 2003 tentalng 

Pendirialn Baldaln Almil Zalkalt Kotal Semalralng, malkal dibentuk Baldaln Almil Zalkalt (BAlZ) 

Kotal Semalralng paldal halri Jum'alt talnggall 13 Juni 2003. Paldal periode pertalma l 

berdalsalrkaln SK Wallikotal H. Mustalin sebalgali ketual BAlZ Kotal Semalralng (2003 – 

tel:024-76431420
mailto:baznaskota.semarang@baznas.or.id
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2007), periode kedual H. Malhfudz Alli, M.Si (2007 – 2010), daln periode ketigal Hendra lr 

Prihaldi, S.E., MM memimpin selalmal dual periode (2010 – 2017).50 

Menyusul peneralpaln Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng 

pengelolalaln zalkalt, Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall (BAlZNAlS) Kotal Semalralng memiliki 

struktur kepemimpinaln dengaln seoralng komisioner terdiri dalri seoralng Ketual yalng 

didalmpingi oleh 4 (empalt) oralng Walkil Ketual. . Alrnalz Algung Alndralralsmalral, SE, MM, 

aldallalh Ketual BAlZNAlS Kotal Semalralng, menjalbalt dalri talhun 2017 hinggal 2022.. 

4.1.3. Visi daln Misi BAlZNAlS Kotal Semalralng 

1. Visi BAlZNAlS 

“Menjaldi lembalgal utalmal menyejalhteralkaln ummalt.” 

2. Misi BAlZNAlS 

a. Membalngun BAlZNAlS yalng talngguh, terpercalya l daln modern sebalgali 

lembalgal pemerintalh nonstrukturall ya lng berwenalng mengelolal zalkalt; 

b. Memalksimallkaln literalsi zalkalt nalsionall daln meningkaltkaln penghimpunaln 

ZIS-DSKL secalral malsif daln terukur; 

c. Memalksimallkaln pendistribusialn daln pendalyalgunalaln ZIS-DSKL untuk 

mengentalskaln kemiskinaln, meningkaltkaln kesejalhteralaln ralkya lt, daln 

menguralngi kesenjalngaln sosiall; 

d. Memperkualt kompetensi, profesionallisme, integritals daln kesejalhteralaln almil 

zalkalt nalsionall secalral berkelalnjutaln; 

e. Modernisalsi daln digitallisalsi pengelolalaln zalkalt nalsionall dengaln sistem 

pengelolalaln berbalsis daltal ya lng kualt daln terukur; 

f. Memperkualt sistem perencalnalaln, pengendallialn, pelalporaln, 

pertalnggungjalwalbaln, daln koordinalsi pengelolalaln zalkalt secalral nalsionall; 

g. Membalngun kemitralaln alntalral muzalkki daln mustalhik dengaln semalngalt 

salling membalntu dallalm kebalikaln daln ketalkwalaln; 

h. Meningkaltkaln sinergi daln kolalboralsi seluruh pemalngku kepentingaln terkalit 

untuk pengembalngaln zalkalt nalsionall; daln 

i. Berperaln alktif daln menjaldi rujukaln geralkaln zalkalt dunial. 

                                                           
50https://baznaskotasemarang.org/sejarah/ diambil pada 18/09/2022 
  

https://baznaskotasemarang.org/sejarah/
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4.1.4. Struktur Orgalnisalsi BAlZNAlS Kotal Semalralng 

Unsur Pimpinaln Periode Talhun 2022-2027 

1. Ketual   : H. Alrnalz Algung Alndralralsmalral, SE., MM 

2. Walkil Ketual I  : Drs. Lalbib Albdullalh, MM ( Pimpinaln Bidalng 

Pengumpulaln ) 

3. Walkil Ketual I I : Hj. Alfifalh, S.Pd ( Pimpinaln Bidalng Pendistribusialn daln 

Pendalya lgunalaln ) 

4. Walkil Ketual III   : H. Nur Fuald, S.Alg ( Pimpinaln Bidalng Perencalnalaln 

daln Pelalporaln Keualngaln ) 

5. Walkil Ketual IV   : Hj. Alminalh, S.Pd.I ( Pimpinaln Bidalng Aldministralsi 

daln Umum ) 

Unsur Pelalksalnal : 

1. Muhalmmald Alsyhalr, S.Sos.I 

2. Drs. Mundalkir 

3. Hj. Siti Rochalya lh 

4. Alhmald Muhtaldin, S.HI 

5. Walhyudi, S.H 

6. Tri Mursito, Al.Md 

7. Ripal’i, S.H 

8. Suwalrto 

9. Vallentinal Alsih Dwi K. 

10. Dialh Alyu Nur Alfifalh 

11. Desy Kurnial Priyalntini, Al.Md 

12. Salbrinal Nur Baliti Ralhmal, Al.Md, Alk 

13. Norhidalyalh, S.Pd 

14.  Alliyaltur Rohmalniyalh, S.Pd 

15. Desy Tunjungsalri 

16. Rizall Aldityal Al.M 

17. Almelial Firdalusal Dualnal, S.Ds 

4.1.5. Progralm Kerjal BAlZNAlS Kotal Semalralng 

BAlZNAlS Kotal Semalralng aldallalh lembalgal sosiall kemalnusialaln ya lng 

menghimpun Zalkalt, Infalq/Shodalqoh, Walkalf daln Fidyalh (ZISWAlF), hibalh, dalri 

Muzalkki altalu donaltur (balik peroralngaln, malsyalralkalt malupun dunial usalhal), falkir miskin 
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(Mustalhik) dallalm mewujudkaln pemberdalya laln malsya lralkalt. Hall ini digunalkaln dallalm 

berbalgali progralm daln tindalkaln di bidalng pendidikaln, kesehaltaln, ekonomi daln bidalng 

sosiall daln kemalnusialaln lalinnya l. Berikut progralm kerjal BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

1. Semalralng Malkmur  

a. Binal Mitral Malndiri merupalkaln progralm pemberdalya laln ekonomi produktif yalng 

dikelolal secalral sistemaltis, intensif daln berkesinalmbungaln. Di sini peserta l 

(mustalhik) mendalpaltkaln dalnal bergulir, keteralmpilaln, walwalsaln daln dukungaln 

usalhal, talbungaln pendidikaln, penelitialn potensi, pengembalngaln alkhlalk daln 

kalralkter untuk memberdalya lkaln daln mendorong merekal lebih malndiri. 

b. Sentral Peternalkaln Merupalkaln progralm pemberdalya laln ekonomi produktif balgi 

malsyalralkalt miskin yalng dikelolal secalral bergilir, intensif daln berkelalnjutaln. 

Disini palral pesertal (mustalhik) mendalpaltkaln balntualn berupal hewaln ternalk daln 

pendalmpingaln, pembinalaln yalng berkesinalmbungaln digallalkkaln untuk 

membalntu merekal menjaldi malndiri..  

2. Semalralng Pintalr 

a. Bealsiswal Malhalsiswal Produktif merupalkaln progralm pemberdalyalaln daln 

bealsiswal balgi malhalsiswal dalri berbalgali pergurualn tinggi di kotal Semalralng 

untuk memalsuki pemalhalmaln algalmal yalng utuh. Pesertal alktif mengikuti progralm 

BAlZ di kotal Semalralng. 

b. Bealsiswal Pelaljalr Alliyalh & Salntri berdalya lgunal merupalkaln progralm bealsiswal, 

pendidikaln daln pemberdalya laln balgi generalsi mudal dengaln tujualn membentuk 

generalsi ya lng malndiri. Selalin intelijen, merekal dihalralpkaln bertindalk secalra l 

independen. 

c. Bealsiswal Dhualfal untuk Siswal MI daln MTs merupalkaln progralm bealsiswal balgi 

siswal kuralng malmpu ya lng bertujualn untuk meringalnkaln bebaln bialya l 

pendidikaln dengaln calral mendidik generalsi yalng cerdals daln malndiri. 

d. Balntualn Pendidikaln aldallalh progralm balntualn pendidikaln balgi siswal kuralng 

malmpu yalng bertujualn untuk meringalnkaln bebaln bialyal pendidikaln dengaln 

menciptalkaln generalsi yalng cerdals, malndiri, termotivalsi, berjiwal spirituall 

lealdership daln entrepreneurship. 

3. Semalralng Sehalt  
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Pelalya lnaln kesehaltaln dhualfal aldallalh pelalya lnaln kesehaltaln keringalt hitalm di kota l 

semalralng, seperti pengobaltaln graltis, khitalnaln malssall, toilet umum, pengobaltaln 

bersubsidi di rumalh salkit, dll.  

4. Semalralng Peduli  

Merupalkaln progralm balntualn sosiall balgi mustalhik di kotal Semalralng, dengaln sifalt 

talnggalp dalruralt seperti membalntu malsya lralkalt yalng terkenal musibalh/bencalnal allalm 

seperti balnjir, palsalng surut daln talnalh longsor, renovalsi rumalh falkir miskin daln 

pengungsi (Ibnou Salbil). 

5. Semalralng Talqwal  

a. Sosiallisalsi All-Qur'aln Merupalkaln progralm pengalbdialn untuk kesejalhteralaln 

malsjid daln tempalt ibaldalh di Kotal Semalralng dengaln memberikaln balntualn All-

Qur'aln. 

b. Insentif Pembalngunaln Malsjid/Mushollal Balntualn dalnal malsjid daln musholal di 

Kotal Semalralng ya lng merupalkaln insentif untuk membalntu mensejalhteralkaln 

malsjid daln musolal. 

4.2. Kalralkteristik Responden 

4.2.1. Jenis Kelalmin 

Halsil daltal primer yalng disebalrkaln daln diolalh melallui penyebalraln kuesioner 

menunjukkaln persentalse kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin sebalgali 

berikut : 

Talbel 4. 1 Kalralkteristik Jenis Kelalmin Responden 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln terhaldalp 100 oralng responden 

mengenali jenis kelalmin, dinyaltalkaln balhwal responden ya lng berjenis kelalmin lalki-lalki 

berjumlalh 65 oralng, sedalngkaln responden yalng berjenis kelalmin perempualn berjumlalh 

35 oralng. Dengaln demiialn dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sebalgialn besalr muzalkki di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng berjenis kelalmin lalki-lalki. 
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4.2.2. Usial Responden 

Halsil daltal primer ya lng disebalrkaln daln diolalh dengaln penyebalraln kuesioner, 

diketalhui balhwal persentalse kalralkteristik responden menurut umur responden aldalla lh 

sebalgali berikut.:  

Talbel 4. 2 Kalralkteristik Usial Responden 

 

Berdalsalrkaln daltal di altals dalri 100 responden, 71 oralng altalu 71% merupalkaln 

responden berusial 20-30 talhun, 16 oralng altalu 16% merupalkaln responden 31-40 talhun, 

8 oralng altalu 8% merupalkaln responden usial 41-50 talhun, daln 5 oralng altalu 5%  

merupalkaln responden berusial >50 talhun.  

4.2.3. Jenis Pekerjalaln  

Dalri halsil daltal primer yalng disebalrkaln daln diolalh melallui penyebalra ln 

kuesioner, dalpalt diketalhui balhwal persentalse kalralkteristik responden menurut jenis 

pekerjalaln responden aldallalh sebalgali berikut:  

Talbel 4. 3 Kalralkteristik Jenis Pekerjalaln Responden 

 

Berdalsalrkaln daltal di altals dalri 100 oralng responden, 40oralng altalu 40% bekerjal 

sebalgali PNS, 35 oralng altalu 35% bekerjal sebalgali Wiralswalstal, 15 oralng altalu 15% 

bekerjal sebalgali wiralusalhal, daln 10 oralng altalu 10% bekerjal dibidalng ya lng lalinnyal. 
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4.3. Alnallisis Daltal da ln Pembalhalsaln 

4.3.1. Uji Valliditals 

Uji valliditals digunalkaln untuk mengetalhui ketepaltaln daln kelalyalkaln setialp item 

dallalm kuesioner yalng disebalrkaln untuk mengidentifikalsi valrialbel. Ukuraln yalng 

digunalkaln untuk memeriksal valliditals kuesioner aldallalh skor, yalitu korelalsi alntalral skor 

paldal kuesioner dengaln skor totall responden dalri daltal kuesioner. Kriterial dalfta lr 

pertalnyalaln alngket untuk malsing-malsing valrialbel dalpalt dikaltalkaln vallid yalitu  jikal r 

hitung > r talbel. Untuk mengetalhui r hitung peneliti menggunalkaln allalt balntu SPSS for 

Windows versi 25.0 sedalngkaln r talbel menggunalkaln talbel yalng sebelumnyal diketalhui 

kebebalsalnnya l.  

Deraljalt bebals (degree of freedom-df) diperoleh dalri jumlalh salmpel altalu jumlalh 

responden dikuralngi 2 (df= N-2).51 Dengaln alsumsi n aldallalh  100 responden, malkal besalr 

df aldallalh 100 - 2 = 98 dengaln allphal 0,05 (5%). Malkal r talbel didalpalt sebesalr 0,1966. 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln SPSS malkal alkaln diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4. 4 Halsil Uji Valliditals 

Valrialbel 
Item 

Pertalnya laln 

Pealrson 

Correlaltion 

(R hitung) 

R talbel Keteralngaln 

Alkuntalbilitals X1.1 0,615 0,1966 Vallid 

X1.2 0,717 0,1966 Vallid 

X1.3 0,686 0,1966 Vallid 

X1.4 0,699 0,1966 Vallid 

X1.5 0,703 0,1966 Vallid 

X1.6 0,690 0,1966 Vallid 

Tralnspalralnsi X2.1 0,739 0,1966 Vallid 

X2.2 0,611 0,1966 Vallid 

X2.3 0,635 0,1966 Vallid 

X2.4 0,624 0,1966 Vallid 

X2.5 0,612 0,1966 Vallid 

X2.6 0,649 0,1966 Vallid 

                                                           
51Haryadi Sarjono, Winda Yulianta, SPSS VS LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi Untuk Riset, jil. 1, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011),  hlm. 45.    
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Kuallitals 

Pelalya lnaln 

X3.1 0,629 0,1966 Vallid 

X3.2 0,751 0,1966 Vallid 

X3.3 0,735 0,1966 Vallid 

X3.4 0,745 0,1966 Vallid 

X3.5 0,729 0,1966 Vallid 

X3.6 0,659 0,1966 Vallid 

X3.7 0,675 0,1966 Vallid 

Minalt Muzalkki 

Membalya lr 

Zalkalt 

Y1 0,654 0,1966 Vallid 

Y2 0,769 0,1966 Vallid 

Y3 0,598 0,1966 Vallid 

Y4 0,812 0,1966 Vallid 

Y5 0,772 0,1966 Vallid 

Y6 0,761 0,1966 Vallid 

 

Dalri talbel tersebut dalpalt dilihalt balhwal nilali r hitung paldal colom Person 

Corelaltion untuk malsing-malsing item memiliki r hitung lebih besalr dibalndingkaln r 

talbel (r hitung > r talbel) untuk df = 98 dengaln allphal 0,05 (5%) sebesalr 0,1966. Malka l 

dalpalt disumpulkaln balhwal dalri semual butir pertalnya laln kuesioner aldallalh vallid.  

4.3.2. Uji Relia lbilitals 

Uji relialbilitals ditujukaln untuk  mengetalhui konsistensi jalwalbaln tialp 

responden berdalsalrkaln pertalnyalaln tialp valrialbelnya l. Kuesioner dikaltaltalkaln relialbel 

jikal nilali Cronbalch's Allphal  > 0,70 malkal kuesioner dikaltalkaln relialbel. Aldalpun tingkalt 

relialbilitals pertalnyalaln berdalsalrkaln halsil olalhaln daltal SPSS versi 25,0 dalpalt dilihalt 

paldal talbel dibalwalh ini:  

Talbel 4. 5 Halsil Relialbilitals 
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Dalri talbel tersebut halsil uji relialbilitals dalpalt diketalhui balhwal nilali valrialbel 

alkuntalbilitals sebesalr 0,774, nilali valrialbel tralnalspalralnsi sebesalr 0,719, nilali valrialbel 

kuallitals pelalya lnaln sebesalr 0,830, daln nilali valrialbel minalt muzalkki membalya lr zalkalt 

sebesalr 0,825. Halsil dalri malsing-malsing valrialbel tersebut menunjukkaln Cronbalch 

Allphal lebih dalri 0,70 (al > 0,70), yalng alrtinyal balhwal semual valrialbel X1, X2, X3 daln 

Y aldallalh relialbel.  

4.3.3. Uji Alsumsi Klalsik 

1. Uji Normallitals  

Uji normallitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh model regresi daln valrialbel 

residuall berdistribusi normall altalu tidalk. Dallalm menentukaln pengujialn selalnjutnyal, 

nilali raldiall halrus normall kalrenal jikal nilali residuall tidalk normall, malkal uji staltistik 

menjaldi tidalk vallid. 

Uji normallitals dalpalt dilihalt dalri p-plot daln gralfik histogralm. Daltal dikaltalkaln 

terdistribusi normall jikal galmbalr terdistribusi sealralh dengaln titik-titik dalta l 

mengikuti galris dialgonall. Daltal jugal dalpalt dikaltalkaln normall jikal berbentuk kurva l 

dengaln kemiringaln seimbalng di kiri daln kalnaln sertal bentuk kurval halmpir seperti 

lonceng yalng sempurnal. Halsil pengujialn dalpalt dilihalt di balwalh ini 

Ga lmbalr 4. 1 Histogralm Displaly Normall Vallue 

 

Dalri histogralm di altals terlihalt balhwal kurval minalt muzalkki dallalm membalya lr 

zalkalt memiliki kemiringaln yalng seimbalng dalri kiri ke kalnaln, dengaln galris seperti 

lonceng. Hall ini dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel berdistribusi normall. Normallitals 

daltal jugal dalpalt diperiksal dalri kelualraln kurval normall P-Plpot. Daltal sualtu valrialbel 
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dikaltalkaln normall jikal polal distribusi titik-titik daltal mengikuti galris dialgonall 

dengaln alralh yalng salmal. 

Galmbalr 4. 2 Normall P-Plot Minalt Muzalkki Membalyalr Zalkalt 

 

 

Dalri galmbalr di altals terlihalt titik-titik menyebalr sealralh galris dialgonall. Alrtinya l 

minalt muzalkki dallalm membalyalr zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng berdistribusi 

normall daln valrialbelnyal normall. 

Selalin itu teknik uji normallitals jugal dalpalt dilalkukaln dengaln uji Kolmogrov-

Smirnov. Peneralpaln paldal uji Kolmogorov-Smirnov ya litu jikal signifikalnsi dialtals 

0,05 (> 0,05) beralrti daltal ya lng alkaln diuji tidalk terdalpalt perbedalaln ya lng signifikaln 

alntalral daltal ya lng alkaln diuji dengaln daltal normall balku. Alrtinya l daltal yalng alkaln kita l 

uji dikaltalkaln normall. Halsil uji tersebut dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

Talbel 4. 6 Halsil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdiz

ed Residuall 

N 100 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn ,0000000 

Std. 

Devialtion 

2,13172760 
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Most Extreme 

Differences 

Albsolute ,079 

Positive ,079 

Negaltive -,069 

Test Staltistic ,079 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,132c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

 

Berdalsalrkaln galmbalr dialtals dalpalt dilihalt balhwal besalr nilali dalri Kolmogorov-

Smirnov aldallalh 0,079 dengaln signifikaln paldal 0,132. Hall itu membuktikaln 

balhwal nilali signifikaln Kolmogorov-Smirnov lebih besalr dalri 0,05 (5%), kalrena l 

0,132 > 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali residuall terdistribusi secalra l 

normall.  

2. Uji Multikoliniealritals 

Uji multikolinealritals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel dependen 

daln valrialbel independen menunjukkaln korelalsi dallalm model regresi. Model 

regresi yalng tidalk memiliki korelalsi alntalr valrialbel bebals merupalkaln model 

regresi ya lng balik. Uji multikolinealritals dalpalt dilihalt dalri nilali VIF daln toleralnsi. 

Nilali toleralnsi merupalkaln ukuraln dalri valrialbel bebals yalng dipilih, tetalpi tidalk 

dijelalskaln oleh valrialbel bebals lalinnyal. Dengaln demikialn, nilali toleralnsi yalng 

lebih rendalh menunjukkaln nilali VIF yalng lebih tinggi, kalrenal VIF = 1 / 

toleralnsi. 

Nilali limit difungsikaln dallalm penentualn nilali toleralnce daln VIF, nilali limit 

digunalkaln gunal menalrik kesimpulaln yalitu jikal nilali toleralnce > 0,10 altalu VIF 

< 10, Disimpulkaln tidalk menunjukkaln aldalnya l korelalsi paldal valrialbel bebals. 

Seballiknyal jikal nilali toleralnce < 0,10 altalu VIF > 10, disimpulkaln terdalpalt 

korelalsi alntalr valrialbel bebals, dengaln halsil uji. Berikut bentuk halsil pengujialn 

uji multikolinealritals ya lng dalpalt dilihalt. 



 
 

56 
 

Talbel 4. 7 Halsil Uji Multikolinieritals 

 

Dalri halsil uji multikolinealritals dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali toleralns paldal 

valrialbel alkuntalbilitals menunjukkaln alngkal 0,426, daln nilali VIF sebesalr 2,348. 

Valrialbel tralnspalralnsi menunjukkaln nilali toleralns 0,357 daln nilali VIF 2,802. 

Daln valrialbel kuallitals pelalya lnaln menunjukkaln nilali toleralns sebesalr 0,416 daln 

nilali VIF 2,404. Keseluruhaln valrialbel bebals paldal penelitialn mempunyali nilali 

toleralnsi > 0,10 daln nilali VIF < 10, dalpalt disimpulkaln balhwal paldal penelitialn 

ini ketigal valrialbel bebals tidalk memiliki gejallal multikolinealritals. 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt 

ketidalksalmalaln valrialns alntalral residuall pengalmaltaln yalng berbedal dallalm model 

regresi. Disebut homoskedalstisitals jikal valrialns residuall alntalral saltu pengalmaltaln 

dengaln pengalmaltaln berikutnyal tidalk berubalh, daln disebut heteroskedalstisitals 

jikal berubalh. Model regresi yalng balik aldallalh ya lng memiliki homoskedalstisitals 

altalu tidalk memiliki heteroskedalstisitals 

Paldal penelitialn ini meneralpkaln scaltter plot daln uji glalcier dengaln melalkukaln 

regresi di tialp valrialbel bebals. Jikal valrialbel bebals menghalsilkaln sig.< 0,05, 

penggunalaln daltal menunjukkaln heteroskedalstisitals. Daln seballiknyal, jikal sig.> 

0,05 disimpulkaln jikal penggunalaln daltal terbebals dalri heteroskedalstisitals. Halsil 

uji heterokedalstisitals digalmbalrkaln sebalgali berikut: 
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Galmbalr 4. 3 Uji Scaltterplot 

 

Dalri galmbalr dialtals dalpalt dilihalt balhwal penyebalraln titik-titk tersebalr secalra l 

alcalk balik beraldal dibalwalh malupun dialtals alngkal nol, malkal titik-titik alrus tidalk 

terbentuk daln mendistribusikaln polal. Malkal dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Untuk meninjalu lebih lalnjut dilalksalnalkaln pulal Glalcier Test., 

dnegaln meregresi valrialbel bebals. Uji Glejser dilalkukaln dengaln meregresikaln valrialbel 

independen (bebals) ke nilali residuall albsolutnyal. Jikal nilali signifikalnsi alntalral valrialbel 

independen dengaln albsolut residuall > 0,05 beralrti tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

Kalrenal model regresi ya lng balik aldallalh tidalk aldalnya l heteroskedalstisitals. Halsil tes 

dijelalskaln di balwalh ini. 

Talbel 4. 8 Halsil Uji Glejser 
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Dalri halsil uji Gletser paldal Talbel 4.8, keputusaln uji heteroskedalstisitals dilihalt 

dalri tialp sig. paldal valrialbel bebals. Valrialbel alkuntalbilitals memiliki nilali Sig 0,934 > 

0,05 alrtinya l tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Valrialbel tralnspalralnsi memiliki nilali Sig 

0,407 > 0,05 beralrti valrialbel ini tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Daln valrialbel kuallitals 

pelalyalnaln memiliki nilali Sig sebesalr 0,430 > 0,05 alrtinya l tidalk terjaldi 

heterokedalstistals. Ketigal valrialbel penelitialn mempunyali sig > 0,05 dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

4.3.4. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Alnallisis regresi sering digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh 

valrialbel bebals (X) yalng terdiri dalri alkuntalbilitals, tralnspalralnsi daln kuallitals pelalya lnaln 

terhaldalp valrialbel terikalt (Y) yalitu minalt muzalkki membalyalr zalkalt. Nilali koefisien 

regresi bergalndal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 4. 9 Halsil Uji Regresi Linealr Bergalndal 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal talble 4.9 , dalpalt dirumuskaln model 

persalmalaln regresi linealr bergalndal sebalgali berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 

Y = 4,443 + 0,114X1 + 0,236X2 + 0,410X3  

Berdalsalrkaln persalmalaln tersebut dalpalt dijelalskaln balhwal: 

a. Konstalntal (α) 

Nilali konstalntal regresi ya litu 4,443, yalng beralrti positif alrtinya l jikal valrialbel 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalya lnaln (X1, X2 daln X3 aldallalh 0), 

malkal nilali valrialbel tersebut dallalm minalt muzalkki membalya lr zalkalt sebesalr 4,443. 
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b. Koefisien X1 (Alkuntalbilitals) 

Koefisien regresi paldal valrialbel alkuntalbilitals aldallalh 0,114. Alrtinyal jikal valrialbel 

alkuntalbilitals meningkalt altalu meningkalt persentalsenya l paldal alkuntalbilitals malkal 

minalt pembalyalraln zalkalt profesi alkaln meningkalt pulal sebesalr 0,114. Sehinggal, 

alkuntalbilitals berpengalruh positif terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt. 

c. Koefisien X2 ( Tralnspalralnsi) 

Nilali koefisien regresi X2 di altals aldallalh positif sebesalr 0,236 ya lng alrtinyal jika l 

valrialbel tralnspalralnsi dinalikkaln altalu dinalikkaln persentalsenyal malkal minalt 

muzzalki dallalm membalya lr zalkalt alkaln meningkalt sebesalr 0,236. Sehinggal, 

tralnspalralnsi berpengalruh positif terhaldalp minalt muzzalki dallalm membalyalr zalkalt. 

d. Koefisien X3 (Kuallitals Pelalyalnaln) 

Nilali koefisien regresi X3 di altals bernilali positif senilali 0,410 yalng alrtinyal jikal 

valrialbel kuallitals pelalyalnaln meningkalt altalu meningkalt dengaln persentalse kuallitals 

pelalyalnaln malkal minalt muzzalki dallalm membalyalr zalkalt alkaln meningkalt sebesalr 

0,410. Sehinggal, kuallitals pelalyalnaln berpengalruh positif terhaldalp minalt muzzalki 

membalya lr zalkalt .  

4.3.5. Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln untuk membuktikaln alpalkalh valrialbel 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalya lnaln berpengalruh terhaldalp minalt 

muzalkki membalya lr zalkalt balik secalral simultaln malupun palrsiall. Dallalm penelitialn ini 

uji-t digunalkaln untuk membuktikaln hipotesis untuk menentukaln alpalkalh hipotesis yalng 

dialjukaln diterimal altalu ditolalk. 

1. Koefisien Determinalsi (Aldjusted R Squalre) 

Koefisien determinalsi paldal dalsalrnya l mengukur seberalpal jaluh model dalpalt 

menjelalskaln valrialsi valrialbel bebals. Koefisien determinalsi alntalral nol daln saltu. Nilali 

ya lng kecil beralrti kemalmpualn valrialbel independen untuk menjelalskaln valrialbel 

independen salngalt terbaltals. Nilali yalng mendekalti saltu beralrti balhwal valrialbel bebals 

menyedialkaln halmpir semual informalsi ya lng dibutuhkaln untuk memprediksi valrialn 

dalri valrialbel terikalt. Halsil uji kepalstialn ditunjukkaln paldal talbel berikut: 
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Talbel 4. 10 Halsil Koefisien Determinalsi (Aldjusted R Squalre) 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt disimpulkaln balhwal koefisien 

determinalsi aldjusted R Squalre aldallalh 0,565 altalu 56,5%. Aldjusted R Squalre 

berkisalr alntalral 1-0, dengaln caltaltaln semalkin besalr alngkal Aldjusted R Squalre 

malkal semalkin kualt hubungaln ketigal valrialbel dallalm model regresi. Aldjusted R 

Squalre dallalm penelitialn ini sebesalr 0,565 alrtinyal 56,5% valrialbel minalt 

muzalkki membalya lr zalkalt paldal orgalnisalsi pengelolal zalkalt dalpalt dijelalskaln oleh 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalya lnaln. Sedalngkaln 43,5% lalinnya l 

dijelalskaln oleh valrialbel lalin ya lng tidalk dibalhals dallalm penelitialn ini.. 

2. Uji Signifikalnsi Palrsiall (Uji Staltistik t) 

Uji ini difungsikaln gunal mengetalhui secalral palrsiall pengalruh kedual valrialbel, 

daln menentukaln alpalkalh ditolalk altalu diterimal sebualh hipotesis penelitialn. Gunal 

meninjalu sejaluh malnal pengalruh alntalr valrialbel penelitialn. Uji t dilalkukaln palda l 

tingkalt signifikalnsi 0,05 (al = 5%). Kriterial uji t aldallalh: 

c. Jikal thitung > ttalbel daln nilali signifikaln < 0,05 malkal hipotesis diterimal. Alrtinya l 

secalral palrsiall valrialbel independen memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependen. 

d. Jikal t hitung < nilali signifikalnsi t talbel > 0,05 malkal hipotesis ditolalk. Alrtinya l 

secalral palrsiall valrialbel independen tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependen. 

T-talbel dikaltalhui ya lng berlalku  untuk df = n-k-1. Sehinggal, df = 100 – 3-1 = 96 

daln sig.  0,05 (5%)  dalb didalpet t-talbel 1,98498. Halsil uji t sebalgali berikut: 
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Talbel 4. 11 Halsil Uji Halsil Uji Signifikalnsi Palrsiall (Uji Staltistik t) 

Berdalsalrkaln talbel di altals, malkal dalpalt dilalkukaln pengujialn hipotesis paldal 

malsing-malsing  valrialbel independen sebalgali berikut :  

a. Pengujialn terhaldalp valrialbel alkuntalbilitals 

Jumlalh sig. paldal alkuntalbilitals 0,288. Sedalngkaln  nilali thitung sebesalr 1,069 daln 

ttalbel 1,98498. Olehh kalrenal itu, nilali thitung 1,069 < Ttalbel 1,98498 daln sig.  

0,288 > 0,05 malkal H1 ditolalk. Disimpulkaln alkuntalbilitals tidalk berpengalruh 

paldal minalt muzzalki membalya lr zalkalt di BAZNAS Kota Semarang. 

b. Pengujialn terhaldalp tralnspalralnsi 

Jumlalh  signifikaln ya lng dimiliki valrialbel tralnspalralnsi aldallalh 0,042. Sedalngkaln, 

nilali Thitung sebesalr 2,057 daln Ttalbel 1,98498. Sehinggal nilali Thitung 2,057 > 

Ttalbel 1,98498 paldal sig.  0,042 < 0,05 malkal H1 diterimal. Disimpulkaln  

tralnspalralnsi berpengalruh paldal minalt muzzalki membalyalr zalkalt di BAZNAS 

Kota Semarang 

c. Pengujialn terhaldalp kuallitals pelalyalnaln  

Jumlalh  signifikaln ya lng dimiliki valrialbel kuallitals pelalyalnaln aldallalh  0,000, 

sedalngkaln  nilali Thitung 4,572 daln Ttalbel 1,98498. Sehinggal nilali Thitung 

4,572 > Ttalbel 1,98498 daln  sig. 0,000 < 0,05 malkal H3 diterimal. Dalpalt  

disimpulkaln kuallitals pelalya lnaln berpengalruh paldal minalt muzzalki membalya lr 

zalkalt di BAZNAS Kota Semarang 

3. Signifikalnsi Simultaln (Uji Staltistik F) 

Uji-F secalral simultaln digunalkaln untuk menunjukkaln alpalkalh semual valrialbel 

bebals/independen ya lng dimalsukkaln dallalm model memiliki pengalruh yalng salma l 

terhaldalp valrialbel terikalt/dependen. Uji F dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali 

Fhitung dengaln nilali Ftalbel. Ftalbel dalpalt dicalri dengaln  Ftalbel = F (k ; n-k) = F (2 ; 
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100-2) = (2;98 ) malkal Ftalbel = 2,70. Kriterial dallalm menentukaln talralf nyalta l 

(signifikalnsi level), yalitu α = 5 % = 0,05 dallalm hipotesis :  

 F hitung > F talbel, malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal  

 F hitung < F talbel, malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk 

Dalri alnallisis output dalpalt diperoleh talbel dibalwalh ini: 

Talbel 4. 12 Halsil Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji Stalsistik F) 

 

Berdalsalrkaln talble dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali Fhitung aldallalh 41,565 lebih 

dalri paldal 2,70 (Ftalbel) dengaln probitalbilitals 0,000 lebih kecil dalri 0,05 daln nilali 

Fhitung > Ftalbel yalng diperoleh.Dengaln demikialn diperoleh nilali Fhitung > Ftalbel 

(41,565 > 2,70). Dalpalt disimpulkaln balhwal valrialble alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln 

kuallitals pelalya lnaln secalral bersalmal-salmal berpengalruh positif daln signifikalnsi terhaldalp 

minalt muzalkki membalyalr zalkalt di BAZNAS Kota Semarang. Berdalsalrkaln kriteria l 

pengujialn hipotesis malkal Hal diterimal daln Ho ditolalk 

4.3.6. Pembalha lsaln Alnallisis Daltal 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik dalpalt diketalhui balhwal secalral simultaln daln palrsiall 

semual valrialbel independen berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Penjelalsaln hipotesis ya lng dialjukaln dallalm penelitialn ini yalitu: 

a. Pengalruh Alkuntalbilitals (X1) terha ldalp minalt Muzzalki membalyalr zalkalt di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

Berdalsalrkaln halsil hipotesis pertalmal paldal penelitialn ini, valrialbel alkuntalbilitals 

tidalk berpengalruh terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt, sehinggal H1 tidalk 

diterimal. Disebalbkaln halsil uji paldal valrialbel alkuntalbilitals tidalk memiliki pengalruh 

paldal minalt membalya lr zalkalt, didalsalri dalri halsil uji t dengaln sig. > 0,05 ya lkni 0,288 

daln t-hitung aldallalh 1,069 < dalri t-talbel 1,98498, sehinggal itu hipotesis H1 ditolalk 

alrtinya l alkuntalbilitals tidalk berpegalruh terhaldalp minalt muzzalki membalyalr zalkalt. 
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Dalri halsi penelitialn, alkuntalbilitals tidalk mempunyali pengalruh paldal minalt 

muzalkki membalya lr zalkalt. Sehinggal disimpulkaln jikal alkuntalbilitals tidalklalh termalsuk 

alspek penentu dallalm pembalyalraln zalkalt. Meskipun secalral staltistik valrialbel 

alkuntalbilitals dinyaltalkaln tidalk berpengalruh terhaldalp minalt membalyalr zalkalt tetalpi 

setialp lembalgal almil zalkalt khususnyal dallalm hall ini aldallalh BAlZNAlS Kotal Semalralng 

tetalp halrus meneralpkaln alkuntalbilitals dengaln balik algalr mengalhalsilkaln lalporaln yalng 

berkuallitals daln dalpalt dipercalya l. 

Hall ini didukung oleh penelitialn Mu’allim paldal talhun 2020, halsil uji t 

menunjukkaln balhwal valrialbel Alkuntalbilitals pengelolal zalkalt tidalk berpengalruh negaltif 

daln tidalk signifikaln terhaldalp loyallitals muzalkki paldal BAlZNAlS Provinsi Sumalteral 

Selaltaln. 

b. Pengalruh tralnspalralnsi (X2) terhaldalp Minalt Muzzalki Membalyalr Zalkalt di 

BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

Dalri halsil hipotesis kedual, valrialbel tralsnspalralnsi berpengalruh paldal minalt 

muzalkki dallalm membalyalr zalkalt. dilihalt dalri halsil penelitialn didalpalt t-hitung valrialbel 

tralsnpalralnsi sebesalr 2,057  sedalngkaln t-talbel 1,98498. Nilali t-hitung lebih besalr dalri 

t-talbel malkal H2 diterimal dengaln nilali signifikalnsi 0,042 < 0,05. Pengalruh yalng 

diberikaln tralsnpalralnsi bersifalt positif alrtinyal semalkin tralnspalralnsi yalng dilalkukaln 

oleh BAlZNAlS Kotal Semalralng mengalkibaltkaln minalt dallalm membalya lr zalkalt tinggi. 

Hall ini menunjukaln balhwal  tralnspalralnsi menjaldi sallalh saltu falktor penting untuk 

menetukaln minalt membalya lr zalkalt.  

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Muh.Alshalri Alssalggalf sebelumnya l 

ya litu Pengalruh Alkuntalbilitals daln Tralnspalralnsi Pengelolalaln Zalkalt terhaldalp Minalt 

Muzalkki Membalyalr Zalkalt. Menurutnyal, tralnspalralnsi berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp minalt Muzalkki. Semalkin tralnspalraln diimplementalsikaln, semalkin 

besalr dalmpalknyal terhaldalp nialt membalya lr zalkalt. 

c. Pengalruh Kuallitals Pelalyalnaln (X3) Terhaldalp Minalt Muzzalki Membalyalr 

Zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng.  

Berdalsallkaln halsil hipotesis ketigal, valrialbel kuallitals pelalya lnaln berpengalruh 

positif secalral signifikaln terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt. Berdalsalrkaln daltal 

penelitiialn yalng sudalh diolalh daln di deskriptifkaln, diketalhui nilali Thitung valrialbel 

kuallitals pelalyalnaln sebesalr 4,572 daln t-talbel 1,98498 . Malkal H3 diterimal dengaln nilali 

signifikalnsi 0,000 < 0,05. Pengalruh yalng diberikaln oleh valrialbel kuallitals pelalyalnaln 
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bersifalt positif, sehinggal tingginyal tingkalt kuallitals pelalya lnaln malkal minalt dallalm 

membalya lr zalkalt meningkalt. 

Pelalya lnaln ya lng berkuallitals aldallalh pelalyalnaln ya lng mendaltalngkaln keuntungaln  

balgi orgalnisalsi altalu instalnsi daln memiliki prosedur ya lng sederhalnal daln 

menyenalngkaln. Jikal kuallitals pelalyalnaln yalng diberikaln balik, malkal pelalyalnaln ya lng 

diterimal oleh pelalnggaln (muzalkki) jugal alkaln dipersepsikaln balik. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Irmal Nur Halsalnalh sebelumnya l yalng 

berjudul Pengalruh Religiusitals, Pendalpaltaln, Kuallitals Pelalyalnaln daln Tralnspalralnsi 

Lembalgal Almil Zalkalt Terhaldalp Minalt Membalyalraln Zalkalt, Infalqi daln Saldalqalh di 

Provinsi DKI Jalkalrtal. Menya ltalkaln balhwal kuallitals pelalyalnaln berpengalruh positif 

terhaldalp minalt muzalkki dallalm membalyalr zalkalt. 

d. Pengalruh Alkuntalbilitals, Tralnspalralnsi, daln Kuallitals Pelalyalnaln terhaldalp 

Minalt Muzalkki Membalyalr Zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalra lng 

Dalri halsil pengujialn yalng diperoleh F hitung sebesalr 41,565 lebih besalr dalri nilali 

F talbel sebesalr 2,70. Nilali signifikalnsi F aldallalh 0,000 ya lng beralrti nilali 

signifikalnsinyal lebih kecil dalri 0,05 (0,000 < 0,05). Dalri daltal tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal “Alkuntalbilitals, Tralnspalralnsi, daln Kuallitals Pelalyalnaln secalral 

simultaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt muzalkki membalya lr 

zalkalt”. 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik dalpalt diketalhui balhwal valrialbel alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi daln kuallitals pelalyalnaln secalral bersalmal-salmal (simultaln) berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp valrialbel dependen ya litu minalt muzalkki membalyalr 

zalkalt. Pengalruh ketigal valrialbel independen tersebut bernilali positif, alrtinyal semalkin 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi daln kuallitals pelalyalnaln ya lng dilalkukaln oleh BAlZNAlS 

Kotal Semalralng jugal berbalnding lurus dengaln respon minalt palral muzalkki. Halsil ini 

sesuali dengaln hipotesis yalng dialjukaln, sehinggal Hal diterimal daln H0 ditolalk. 

Hall ini sesuali dengaln penelitialn Nalhdlialtul Almallial yalng berjudul Pengalruh 

Alkuntalbilitals, Tralnspalralnsi daln Kuallitals Pelalya lnaln Terhaldalp Minalt Muzalkki 

Membalya lraln Zalkalt (Penelitialn di LAlZ Suralbalya l) yalng menya ltalkaln balhwa l 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi daln kuallitals pelalya lnaln secalral simultaln berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp minalt muzalki membalya lr zalkalt. 
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BAlB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulaln 

Aldalpun halsil penelitialn daln pembalhalsaln dalri alnallisis pengalruh alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt di BAlZNA lS 

Kotal Semalralng sebalgali berikut: 

1. Alkuntalbilitals tidalk berpengalruh terhaldalp minalt muzzalki membalyalr zalkalt. Disebalbkaln 

halsil uji paldal valrialbel alkuntalbilitals tidalk memiliki pengalruh paldal minalt membalya lr 

zalkalt, didalsalri dalri halsil uji T dengaln sig. > 0,05 ya lkni 0,288 daln Thitung aldallalh 1,069 

< dalri Ttalbel 1,98498, sehinggal itu hipotesis H1 ditolalk alrtinyal alkuntalbilitals tidalk 

berpegalruh terhaldalp minalt Muzzalki membalyalr zalkalt. Meskipun secalral staltistik valrialbel 

alkuntalbilitals dinyaltalkaln tidalk berpengalruh terhaldalp minalt membalyalr zalkalt , orgalnisalsi 

pengelolal zalkalt tetalp halrus meneralpkaln alkuntalbilitals dengaln balik algalr mengalhalsilkaln 

lalporaln yalng berkuallitals daln dalpalt dipercalya l. 

2. Tralnspalralnsi berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt. dilihalt 

dalri halsil Thitung valrialbel tralsnpalralnsi sebesalr 2,057  sedalngkaln Ttalbel 1,98498. Nilali 

Thitung lebih besalr dalri Ttalbel malkal H2 diterimal dengaln nilali signifikalnsi 0,042 < 0,05. 

Pengalruh ya lng diberikaln tralsnpalralnsi bersifalt positif alrtinyal semalkin tralnspalralnsi ya lng 

dilalkukaln oleh BAlZNAlS Kotal Semalralng mengalkibaltkaln minalt dallalm membalya lr zalkalt 

tinggi. Hall ini menunjukaln balhwal  tralnspalralnsi menjaldi sallalh saltu falktor penting untuk 

menetukaln minalt membalya lr zalkalt.  

3. Kuallitals pelalyalnaln berpengalruh dengaln signifikaln terhaldalp minalt muzzalki membalyalr 

zalkalt. diketalhui nilali Thitung valrialbel kuallitals pelalyalnaln sebesalr 4,572 daln Ttalbel 

1,98498 .Malkal H3 diterimal dengaln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. Pengalruh ya lng 

diberikaln oleh valrialbel kuallitals pelalyalnaln bersifalt positif, sehinggal tingginyal tingkalt 

kuallitals pelalyalnaln minalt dallalm membalyalr zalkalt meningkalt. 

4. Alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln secalral simultaln berpengalruh secalra l 

positif daln signifikaln terhaldalp minalt muzzalki membalya lr zalkalt. dibuktikaln dealngaln halsil 

pengujialn diperoleh F hitung 41,565 lebih besalr dalri nilali F talbel 2,70. Nilali signifikalnsi 

F sebesalr 0,000 yalng beralrti balhwal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 (0,000 < 0,05). 

Pengalruh yalng diberikaln ketigal valrialbel bebals tersebut bersifalt positif alrtinyal semalkin 



 
 

66 
 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln  yalng diteralpaln oleh BAlZNAlS Kotal 

Semalralng jugal alkaln berbalnding lurus dengaln respon palral muzalkki. . 

5.2. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Peneliti menyaldalri balhwal penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln, alntalral lalin: 

1. Kuralngnyal alntusialsme responden disebalbkaln kuralngnyal pemalhalmaln merekal terhaldalp 

falktor-falktor yalng berkalitaln dengaln alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln kuallitals pelalyalnaln. 

2. Sulit balgi penulis untuk mendalpaltkaln izin kepaldal subjek penelitialn 

5.3. Salraln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln ya lng telalh dipalpalrkaln, gunal 

meningkaltkaln minalt membalya lr zalkalt kepaldal orgalnisalsi pengelolal zalkalt, selalnjutnya l peneliti 

alkaln memberikaln beberalpal salraln yalng dalpalt bermalnfalalt balgi malsyalralkalt palral pemalngku 

kepentingaln yalng terlibalt dallalm halsil penelitialn ini. Salraln yalng diberikaln oleh penulis aldalla lh 

sebalgali berikut: 

1. Untuk palral muzalkki di Kotal Semalralng, dihalralpkaln dalpalt lebih memalntalpkaln 

komitmennyal untuk membalya lrkaln zalkalt di BAlZNAlS Kotal Semalralng. 

2. Balgi BAlZNAlS Kotal Semalralng dalpalt lebih meningkaltkaln alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln 

kuallitals pelalya lnaln yalng aldal sehinggal minalt muzalkki membalyalr zalkalt semalkin 

meningkalt 

3. Kuesioner yalng digunalkaln oleh peneliti terbaltals daln pertalnyalalnnyal tidalk lengkalp. Oleh 

kalrenal itu, peneliti selalnjutnyal dalpalt melengkalpi daln menyempurnalkaln pertalnyalaln 

dallalm penelitialn ini. 

4. Balgi peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln menalmbalhkaln lebih balnya lk valrialbel yalng tidalk alda l 

dallalm penelitialn ini. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

DATA PENULIS 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, 

Pertama-tama saya ingin mengucapkan terima kasih atas  keluangan waktu yang 

Bapak/Ibu berikan kepada saya, sebagai salam hormat disini perkenalkan diri saya: 

Nama   : Arina Nurul Indah 

NIM   : 1705046036 

Telepon  : 089674164389 

Pada saat ini saya sedang menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang untuk program studi Akuntansi Syariah. sebagai salah 

satu syarat untuk mnyelesaikan pendidikan tersebut, maka saat ini saya sedang melakukan 

penelitian dengan judul: Pengaruh Akuntablitas, Transparansi, dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat (Studi pada BAZNAS Kota Semarang). 

Untuk ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk turut serta berpartisipasi 

mengisi kuesioner yang telah disediakan. Apabila terdapat kekurangjelasan kuesioner, saya 

bersedia dan dengan senang hati menghubungi Bapak/Ibu. 

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari Bapak/Ibu 

sekalian, saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Hormat Saya 

 

Arina Nurul Indah 

1705046036 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab 

seluruh pernyataan dalam kuesioner ini 

2. Berikan tanda silang (X) pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya pada kolom yang tersedia 

3. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan, yaitu : 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju  

SS = Sangat Setuju 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : ............................................... 

2. Jenis Kelamin :       Perempuan       Laki-Laki 

3. Usia  : ............................................... 

4. Pekerjaan/profesi :       PNS 

                                       Swasta 

                                       Wirausaha 

                                       Lainnya 

 

Catatan: Jawaban apapun yang diberikan tidak akan mempengaruhi apapun terhadap 

Bapak/ Ibu/ Saudara, karena penelitian ini semata-mata digunakan hanya untuk 

pengembangan Ilmu Sosial. 

A. Penerapan Akuntabilitas (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Program yang dilakukan BAZNAS mampu 

meningkatkan kesejahteraan mustahik 

     

2. Setiap mustahik menerima zakat secara adil      

3. Setiap muzakki mendapat perlakuan yang adil dari 

lembaga pengelola zakat 

     

4. BAZNAS menyediakan sistem manajemen dan 

monitoring hasil yang baik 

     

5. Pengelolaan dana zakat dilakukan sesuai dengan 

syariat yang telah ditetapkan dalam Al-Quran dan 

Sunnah 

     

6. Penyajian laporan keuangan disajikan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku 

     

 

B. Penertapan Transparansi (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Muzakki dapat dengan mudah mengakses laporan 

mengenai zakat selama jangka waktu tertentu 

     

2. BAZNAS memaparkan segala aktivitas pengelolaan 

zakat kepada muzakki 

     

3. BAZNAS mempublikasikan laporan keuangan 

secara menyeluruh kepada pihak yang 

berkepentingan 
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4. Laporan keuangan disajikan tepat waktu dan sesuai 

dengan standar etika dan nilai yang berlaku di 

masyarakat 

     

5. Laporan keuangan dan pemaparan program mudah 

diakses public secara bebas 

     

6. BAZNAS menerima segala bentuk usulan dan saran 

muzakki mengenai penghimpunan dana zakat yang 

dilakukan 

     

 

C. Penerapan Kualitas Pelayanan (X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Pelayanan kepada muzakki mudah, cepat, dan 

Profesional 

     

2. Prosedur penerimaan zakat di BAZNAS sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

     

3. Kantor pelayanan BAZNAS cukup representatif dan 

tertata rapi 

     

4. Petugas amil zakat di BAZNAS dapat berkomunikasi 

dengan baik, berpakaian rapi, dan penuh sopan 

santun 

     

5. Petugas amil zakat memberikan informasi konsultasi 

zakat yang tepat dan mudah dimengerti 

     

6. Petugas amil zakat BAZNAS amanah terhadap zakat 

yang saya titipkan 

     

7. BAZNAS mengelola zakat dengan baik dan benar      

8. BAZNAS selalu  menjaga hubungan baik dengan 

muzakki 

     

 

D. Minat Muzakki (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. BAZNAS merupakan suatu lembaga yang 

memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari 

masyarakat, sehingga membuat anda ingin 

menggunakan lembaga ini 

     

2. Muzakki menunaikan zakat di BAZNAS karena 

keinginan diri sendiri 

     

3. Muzakki membayar zakat melalui BAZNAS untuk 

memudahkan kewajibannya membayar zakat 

     

4. BAZNAS merupakan suatu lembaga yang 

memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari 

masyarakat, sehingga membuat anda ingin 

menggunakan lembaga ini 

     

5. Sikap ramah tamah para petugas zakat membuat 

tertarik untuk membayaran zakat di BAZNAS 

     

6. BAZNAS dalah lembaga yang bertanggungjawab 

dalam memenuhi keinginan muzakki 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Responden 

1. X1 (Akuntabilitas) 

No  
Akuntabilitas (X1) Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 5 4 4 4 4 25 

3 4 4 4 3 5 4 24 

4 4 3 3 4 4 3 21 

5 5 4 4 4 4 3 24 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 4 4 5 5 5 27 

8 5 5 5 4 5 4 28 

9 5 5 4 5 5 5 29 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 5 5 4 5 5 28 

13 4 3 3 3 3 3 19 

14 3 3 3 3 3 2 17 

15 3 3 3 3 3 4 19 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 3 5 4 3 5 5 25 

18 4 5 5 5 5 5 29 

19 4 4 5 5 5 5 28 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 5 5 3 5 5 5 28 

22 4 5 5 4 5 5 28 

23 5 4 4 3 4 3 23 

24 3 2 2 3 3 3 16 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 5 4 4 4 4 25 

27 5 4 5 5 4 5 28 

28 4 3 3 3 3 3 19 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 5 5 4 5 5 5 29 

31 4 4 5 4 5 4 26 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 3 4 3 3 4 4 21 

34 4 3 5 4 4 4 24 

35 5 5 4 4 5 5 28 

36 5 5 4 5 5 5 29 

37 5 5 4 4 5 4 27 

38 4 3 5 4 5 5 26 

39 3 5 5 5 5 5 28 

40 5 3 5 5 5 4 27 

41 4 5 5 5 5 4 28 

42 3 3 3 4 5 4 22 

43 4 4 4 4 5 5 26 

44 4 4 3 3 5 3 22 
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45 3 3 3 3 3 4 19 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 4 5 4 4 5 4 26 

48 4 4 3 4 5 3 23 

49 4 4 5 4 5 3 25 

50 4 3 5 5 4 3 24 

51 4 3 5 5 5 5 27 

52 5 4 5 4 3 4 25 

53 5 5 5 4 4 5 28 

54 5 4 5 5 5 4 28 

55 4 4 4 3 3 5 23 

56 5 5 4 5 5 5 29 

57 4 4 4 4 4 5 25 

58 4 4 5 4 5 4 26 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 4 4 4 4 5 5 26 

61 5 5 3 3 5 4 25 

62 5 4 4 5 5 4 27 

63 4 4 4 4 4 3 23 

64 5 5 4 4 5 5 28 

65 3 4 4 5 5 4 25 

66 5 4 4 5 4 4 26 

67 5 5 4 5 5 5 29 

68 4 4 4 5 5 4 26 

69 5 4 5 5 5 4 28 

70 4 5 5 5 4 3 26 

71 4 4 4 4 5 5 26 

72 4 4 4 3 5 4 24 

73 4 3 5 4 3 5 24 

74 4 4 4 3 5 5 25 

75 5 4 3 5 4 4 25 

76 4 5 4 5 5 5 28 

77 4 5 4 3 5 4 25 

78 5 3 4 3 5 5 25 

79 4 5 3 4 4 5 25 

80 4 4 5 3 4 4 24 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 4 3 5 5 3 5 25 

83 5 4 3 5 3 4 24 

84 5 4 4 5 5 3 26 

85 4 4 3 5 2 4 22 

86 4 3 5 3 5 4 24 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 3 5 4 3 4 5 24 

89 5 4 3 4 4 4 24 

90 5 4 3 3 4 4 23 

91 5 4 4 3 5 4 25 

92 4 4 5 5 5 5 28 
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93 5 4 4 3 5 4 25 

94 5 5 5 3 4 3 25 

95 5 4 4 4 5 4 26 

96 5 5 4 5 5 5 29 

97 5 4 4 4 4 5 26 

98 4 5 4 3 5 4 25 

99 5 4 4 4 5 4 26 

100 5 4 3 4 3 5 24 

 

2. X2 (Trasnsparansi) 

No 
Transparansi (X2) Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 3 5 4 4 5 4 25 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 4 3 3 3 19 

5 4 3 4 3 2 5 21 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 4 4 5 5 4 26 

8 4 4 5 4 4 4 25 

9 4 5 4 4 5 4 26 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 5 4 5 4 4 27 

13 3 3 3 2 3 2 16 

14 4 3 3 4 4 3 21 

15 3 3 3 5 5 5 24 

16 5 5 5 5 3 5 28 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 5 5 5 2 5 27 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 3 5 5 5 26 

22 4 4 3 4 5 5 25 

23 4 3 4 3 5 4 23 

24 1 3 3 3 3 3 16 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 4 5 5 5 5 29 

27 5 5 5 4 5 4 28 

28 3 3 3 4 3 4 20 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 5 4 4 5 4 5 27 

31 4 3 5 5 5 4 26 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 4 4 4 3 4 3 22 

34 5 4 4 3 4 5 25 

35 5 5 5 5 5 5 30 
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36 5 4 3 5 3 5 25 

37 4 5 4 4 4 5 26 

38 3 5 5 5 5 4 27 

39 3 3 3 4 4 5 22 

40 4 4 3 4 4 5 24 

41 4 4 5 4 2 4 23 

42 3 5 4 4 3 5 24 

43 5 4 4 4 4 3 24 

44 4 4 4 3 4 4 23 

45 4 3 4 4 3 5 23 

46 5 4 4 5 4 4 26 

47 3 3 4 4 4 4 22 

48 2 2 5 5 2 5 21 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 5 4 4 4 2 4 23 

51 5 4 4 4 4 5 26 

52 5 5 4 3 5 4 26 

53 5 5 4 4 5 4 27 

54 4 4 5 4 5 3 25 

55 4 3 3 3 4 4 21 

56 5 4 5 5 5 5 29 

57 4 4 3 4 4 3 22 

58 5 4 5 4 4 4 26 

59 4 4 4 4 4 5 25 

60 4 4 4 4 4 3 23 

61 3 5 2 4 2 2 18 

62 4 5 4 4 4 4 25 

63 3 4 3 4 3 3 20 

64 4 5 5 5 4 4 27 

65 4 5 4 4 5 4 26 

66 5 4 3 5 3 5 25 

67 5 5 5 3 3 4 25 

68 4 5 5 4 4 5 27 

69 5 3 4 5 3 5 25 

70 5 4 5 3 5 4 26 

71 4 4 4 4 5 5 26 

72 5 4 3 5 5 4 26 

73 4 4 3 5 4 3 23 

74 4 3 5 3 4 4 23 

75 3 5 4 4 3 5 24 

76 2 3 4 5 4 5 23 

77 3 4 5 3 4 3 22 

78 5 4 5 5 5 4 28 

79 3 5 3 3 5 5 24 

80 3 4 5 3 5 4 24 

81 5 5 4 5 5 5 29 

82 4 3 5 3 5 4 24 

83 4 3 5 4 3 4 23 
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84 4 4 4 5 3 5 25 

85 5 5 5 5 5 5 30 

86 4 4 4 3 5 3 23 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 3 4 3 5 4 3 22 

89 3 5 4 3 4 3 22 

90 3 4 4 4 3 4 22 

91 3 4 3 4 4 4 22 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 4 4 3 4 5 24 

94 5 4 3 4 5 4 25 

95 5 3 5 4 5 5 27 

96 4 4 5 5 5 5 28 

97 4 4 4 4 4 5 25 

98 4 3 4 5 3 5 24 

99 5 3 5 3 5 5 26 

100 4 4 4 3 4 4 23 

 

3. X3 (Kualitas Pelayanan) 

No 
Kualitas Pelayanan (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 5 5 5 5 5 5 5 

2 4 4 5 4 4 3 5 

3 4 5 5 4 4 5 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 5 4 3 5 3 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 4 4 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 4 5 4 

9 4 4 5 5 4 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 4 4 4 5 4 

13 3 2 3 4 4 4 4 

14 4 4 3 2 3 4 3 

15 5 3 3 3 4 4 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 5 5 5 

19 5 5 4 4 5 4 5 

20 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 2 3 2 2 4 4 

22 4 4 4 4 4 5 4 

23 4 4 4 3 4 4 4 

24 4 4 3 3 3 3 3 

25 4 4 4 4 4 4 4 

26 5 5 4 5 5 4 5 
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27 5 5 5 4 4 4 4 

28 4 4 4 3 3 4 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 

30 4 5 4 5 4 4 5 

31 5 5 4 4 4 4 4 

32 3 3 3 3 3 3 3 

33 4 3 4 4 3 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 4 5 5 

37 4 5 5 5 5 5 5 

38 4 2 4 5 3 5 5 

39 5 5 3 5 5 5 5 

40 4 5 4 4 5 3 4 

41 4 4 5 4 3 5 3 

42 3 3 3 3 3 3 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 4 4 3 4 4 

45 3 3 3 4 4 4 4 

46 4 4 4 5 4 5 4 

47 5 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 3 3 5 

50 4 4 3 3 4 5 4 

51 5 5 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 3 5 5 

53 4 4 5 4 4 4 4 

54 5 5 5 4 4 5 5 

55 3 3 3 4 3 4 4 

56 3 5 5 5 5 5 5 

57 4 5 4 4 4 5 4 

58 4 4 4 4 4 4 5 

59 4 4 4 4 4 4 4 

60 5 5 5 5 5 5 4 

61 4 3 3 3 3 3 3 

62 4 4 4 5 4 5 4 

63 5 4 4 5 3 4 4 

64 4 4 5 3 4 4 5 

65 4 4 4 5 5 5 5 

66 3 4 4 4 3 4 4 

67 3 4 4 5 5 4 5 

68 5 5 5 5 5 5 5 

69 4 3 5 3 5 4 4 

70 4 4 4 5 3 5 4 

71 4 4 4 4 4 4 5 

72 3 5 4 4 4 3 5 

73 5 4 3 4 5 4 4 

74 5 5 5 4 4 4 5 
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75 3 4 4 3 5 3 4 

76 5 5 4 5 4 4 4 

77 5 4 4 3 5 4 3 

78 4 3 5 5 4 3 5 

79 5 5 5 5 5 5 4 

80 4 4 3 5 4 3 4 

81 5 4 4 4 5 4 4 

82 3 4 4 3 4 5 5 

83 4 4 3 5 4 3 4 

84 3 5 4 5 3 3 4 

85 5 5 5 5 5 5 5 

86 4 3 4 3 4 3 4 

87 5 5 5 5 5 5 5 

88 4 3 4 3 4 3 3 

89 3 5 3 4 3 5 5 

90 4 5 4 3 5 4 3 

91 3 3 5 4 3 4 3 

92 5 5 5 5 5 5 5 

93 4 5 5 4 4 5 4 

94 3 5 4 4 5 3 5 

95 4 5 5 4 5 4 5 

96 5 5 4 5 4 4 4 

97 3 4 5 5 4 5 3 

98 4 4 3 5 4 3 5 

99 4 5 5 5 5 4 5 

100 3 5 4 4 3 4 4 

 

4. Y (Minat Muzakki Membayar Zakat) 

No 
Minat Membayar Zakat (Y) 

Total Y 
Y.1 Y.2  Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 4 4 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 3 23 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 4 29 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 3 4 5 5 4 26 

8 4 3 4 4 3 4 22 

9 3 4 4 4 4 5 24 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 5 5 5 4 5 29 

13 4 5 4 4 4 3 24 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 5 5 5 5 30 
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18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 5 5 5 3 3 5 26 

22 4 4 4 3 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 2 3 4 2 3 4 18 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 4 5 5 4 28 

27 4 5 4 4 5 5 27 

28 4 3 3 3 4 3 20 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 4 5 5 5 4 4 27 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 5 5 3 3 4 23 

33 4 3 4 3 4 3 21 

34 5 4 5 4 4 4 26 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 5 4 4 5 5 28 

38 4 5 4 5 5 5 28 

39 3 5 4 4 5 5 26 

40 3 4 3 4 4 3 21 

41 4 4 5 4 4 3 24 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 4 4 3 4 5 4 24 

44 4 4 4 3 4 4 23 

45 3 4 4 4 4 4 23 

46 4 4 5 5 4 4 26 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 4 4 5 3 4 5 25 

50 4 5 5 5 5 4 28 

51 5 5 5 4 4 4 27 

52 5 5 4 5 5 4 28 

53 4 4 5 4 4 4 25 

54 4 4 5 4 4 5 26 

55 3 3 4 3 3 4 20 

56 4 5 3 5 5 5 27 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 4 5 4 4 4 4 25 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 5 5 5 4 5 29 

61 3 3 4 3 3 3 19 

62 4 4 5 4 4 3 24 

63 4 5 4 4 4 4 25 

64 5 5 5 4 4 4 27 

65 4 4 4 5 5 4 26 



 
 

81 
 

66 4 5 4 5 4 4 26 

67 5 4 4 4 4 4 25 

68 5 5 4 4 4 4 26 

69 5 4 3 5 5 4 26 

70 5 5 4 5 4 3 26 

71 5 4 4 5 5 5 28 

72 5 5 4 4 4 4 26 

73 5 3 4 3 5 4 24 

74 4 4 4 5 5 4 26 

75 5 4 3 5 4 4 25 

76 5 4 4 2 2 2 19 

77 4 5 4 3 4 5 25 

78 3 4 4 5 5 5 26 

79 5 5 5 3 4 4 26 

80 5 3 5 4 3 4 24 

81 4 4 3 4 4 4 23 

82 3 5 5 5 3 4 25 

83 4 4 3 4 5 3 23 

84 5 5 5 4 4 5 28 

85 5 5 5 5 5 5 30 

86 3 5 4 4 3 4 23 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 5 3 4 4 3 4 23 

89 5 5 3 4 4 4 25 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 5 4 3 4 4 3 23 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 5 3 4 5 4 25 

94 4 3 4 4 3 4 22 

95 4 4 4 3 3 5 23 

96 4 5 5 5 5 5 29 

97 4 5 5 4 4 4 26 

98 4 3 4 3 3 4 21 

99 4 5 5 4 4 4 26 

100 3 4 5 3 4 3 22 
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Lampiran 3 : Hasil Uji SPSS 

1. Uji Validitas 

a. Akintabilitas (X1) 

 

b. Transparansi (X2) 
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c. Kualitas Pelayanan (X3) 

 

 

d. Minat Muzakki Membayar Zakat (Y) 
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2. Uji Reliabilitas  

a. Akintabilitas (X1) 

 

b. Transparansi (X2) 

 

c. Kualitas Pelayanan (X3) 

 

d. Minat Muzakki Membayar Zakat (Y) 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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4. Uji Regresi Linier Berganda 

 

5. Uji Hipotesisi 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
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